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ABSTRAK

Simbolon, Ferina Debora. 2021. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas X IPA SMAN 8 Kota Jambi : Skripsi . Program Studi
Matematikan, FKIP Universitas Batanghari Jambi, Pembimbing (I) Drs. H.
Harman, M.Pd. (1) Ayu Yarmayani, M.Pd

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu hal penting
karena erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya,
ditemukan fakta bahwa terdapat siswa yang belum mampu mencapai indikator
kemampuan  pemecahan masalah  matematis secara benar, yaitu
mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian
masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas X MIPA dalam menyelesaiakan soal trigonometri.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 2 orang siswa yang dipilih dengan kriteria subjek. Subjek
dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Untuk memeperoleh data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen tes dan wawancara. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 2 subjek dalam penelitian ini
terdapat 1 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi dan
tedapat 1 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis rendah.
Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi yaitu subjek yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, hal ini terlihat dari lembar
jawaban subjek yang sistematis dan sesuai dengan indikator pemecahan masalah,
kemudian terlihat juga dalam lembar wawancara yang sesuai dengan berdasarkan
langkah pemecahan masalah. Sedangkan subjek dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis rendah yaitu subjek subjek yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah, hal ini terlihat dari lembar jawaban subjek yang
belum mampu menyelesaikan sesuai dengan indikator pemecahan masalah,
kemudian terlihat juga dalam lembar wawancara yang belum sesuai dengan
berdasarkan langkah pemecahan masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mata pelajaran Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam pendidikan, dimana matematika merupakan
ilmu yang universal karena digunakan diberbagai disiplin ilmu, dan juga dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses belajar matematika yang
melatih kemampuan berpikir manusia ikut berperan dalam proses penyelesaian
masalah matematis, diantaranya melalui pemanfaatan ide-ide atau gagasan yang
diperolehnya selama mempelajari matematika yang dipelajari sejak di jenjang
pendidikan dasar hingga pendidikan tingkat tinggi. Menurut Morgan, dkk.
(Baharuddin, dan Wahyuni, 2008:12) belajar merupakan perubahan tingkah laku
dalam hal pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya
yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Dengan
demikian, dalam belajar matematika maka akan terdapat suatu perubahan pada
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor dari individu itu sendiri. Kemampuan
pemecahan masalah matematiks merupakan salah satu aspek yang harus dikuasai
siswa. Dimana hampir setiap Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dijumpai
penegasan bahwa diperlukannya suatu kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika,
bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang

studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Russefffendi, 2006: 341). Dalam



Hendriana dkk. (2017: 1) mengungkapkan bahwa terdapat 8 jenis hard skill
matematis diantaranya adalah kemamampuan memecahkan masalah, koneksi,
berpikir Kkritis, berpikir logis, berpikir kreatif, pemahaman, komunikasi dan
bernalar. Menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan (2017: 10) bahwa
“Pemecahan masalah adalah kemampuan yang memiliki korelasi dengan tujuan
dalam pembelajaran khusunya matematika. Sedangkan Branca (Sumarno, 2010)
mengungkapkan bahwa “Pemecahan masalah matematika meliputi beberapa aspek
yaitu prosedur, strategi dan metode sebagai hal yang penting sekaligus utama pada
pembelajaran matematika. Pemecahan masalah juga berkaitan dengan penalaran,
proses berpikir dan penerapan pengetahuan.

Pemecahan masalah merupakan usaha dalam mencapai solusi dari suatu
masalah sehingga kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan siswa dalam
pembelajaran matematika karena memiliki korelasi dengan kehidupan sehari-hari,
kemampuan tersebut dapat terlihat melalui pemahaman siswa baik dalam memilih
prosedur strategi dan penerapannya (Hendriana dkk, 2017: 44). Menurut Polya
(Negara, 2016:16) “Pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dicapai”. Kemudian Solso
menambahkan (Mawaddah, dan Anisa, 2015:167) pemecahan masalah adalah
suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan
keluar untuk suatu masalah yang spesifik.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik sangat perlu mendapatkan perhatian dan dikembangkan.

Karena dapat mempermudah siswa dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan



pendidikan siswa pada hari ini dan pada hari yang akan datang, khususnya dalam
masalah kemampuan pembelajaran matematika. Namun, nyatanya di lapangan
belumlah sesuai dengan apa yang diharapkan, pembelajaran matematika masih
cenderung berorientasi pada buku teks, dan kebiasaan mengajar dengan
menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti : menyajikan materi
pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan
soal soal latihan yang terdapat dalam buku teks yang mereka gunakan dalam
mengajar dan kemudian membahasnya bersama siswa. Maka kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa akan kurang berkembang apabila
pembelajaran yang seperti ini dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika SMAN 8 Kota
Jambi mengatakan bahwa, kebanyakan siswa belum mengerti atau belum
menguasai materi pembelajaran dengan baik, siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyerap dan memahami ide-ide matematika, sehingga berdampak kepada
sulitnya siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika khususnya soal yang
membutuhkan pemecahan masalah. Siswa sering mengabaikan definisi maupun
sifat-sifat yang berlaku dalam pembelajaran matematika. Selain itu siswa juga
kurang memahami langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan soal
matematika tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dan pada fakta yang ada, dalam pembelajaran
matematika itu mengutamakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Maka, penulis ingin mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan cara mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah



matematis siswa yang ada di sekolah. Oleh karena itu penulis akan mengkaji
masalah dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 8§ Kota Jambi” .

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan bahwa, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini
diduga karena kurangnya mengerjakan soal-soal latihan. Siswa kesulitan bila

terdapat soal yang membutuhkan pemecahan masalah.

1.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi trigonometri di kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi pada

semester genap tahun ajaran 2020/2021.

1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi.
1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal

matematika pada materi Trigonometri kelas X IPA di SMA Negeri 8 Kota Jambi.



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga dapat dijadikan
acuan dalam menyusun rencana pembelajaran.

2. Bagi siswa, sebagai referensi dalam menambah wawasan tentang bagaimana
memecahkan masalah pada soal cerita Trigonometri.

3. Bagi sekolah, hasil penilitan ini dapat memberikan sumbangan pikiran atau

tulisan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1  Belajar dan Pembelajaran

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Belajar juga merupakan
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap jenjang
pendidikan, dimana dapat menjadikan suatu individu mandiri dan juga kreatif
dengan mengalaminya sendiri secara langsung. Mursell & Nasution (2012:3)
mengatakan belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara langsung dan
mandiri dengan mengalami, menjelajahi, menelusuri serta memperoleh dengan diri
sendiri. Sagala (2012:13) mengidentifikasikan bahwa siswa merupakan penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan peserta didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan
dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Menurut Munandar (2011:207) menyatakan bahwa
pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong Kkreativitas anak secara
keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar
juga berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan, dimana pembelajaran
juga merupakan suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di

sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik



melakukan proses belajar. Winataputra (2007:1) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan menginisisasi memfasilitasi, meningkatkan
intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik.

Dari beberapa paparan pendapat para ahli diatas dapat dilihat bahwa belajar
dan pembelajar sangat erat kaitannya, dimana pembelajaran bertujuan untuk
kualitas belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berlajar merupakan usaha yang
dilakukan seseorang atau untuk menjelajahi, menelusuri dan memperoleh sendiri,
dan dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas secara keseluruhan, dimana

siswa sebagai penentu terjadi atau tidaknya proses belajar.

2.2  Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus diajarkan pada
anak sejak usia dini. Pemecahan masalah selalu melingkupi setiap sudut aktivitas
manusia, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan bisnis, olahraga,
kesehatan, industri, literatur dan sebagainya. Pemecahan masalah dapat diajarkan
pada mata pelajaran apapun, kususnya pada mata pelajaran matemaika.

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Polya mengatakan pemecahan
masalah adalah salah satu aspek berpikir tingkat tinggi. Sehingga Polya (Hartono,
2014:2) mengemukakan dua macam masalah matematika yaitu : (1) Masalah untuk
menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk mengkontruksi semua
jenis objek atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah

tersebut, dan (2) Masalah untuk membuktikan (problem to prove) dimanakita akan



menunjukkan salah satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau
salah. Masalah jenis ini mengutamakan hipotesis ataupun konklusi darisuatu
teorema yang kebenarannya harus dibuktikan. Pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa
akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin. Sependapat
dengan pernyataan tersebut, Lencher (Hartono, 2014:3) mendefinisikan pemecahan
masalah dalam matematika sebagai “proses menerapkan pengetahuan matematika
yang telah diperoleh sebelumnya ke dalamsituasi baru yang belum dikenal”.

Menurut Roebyanto dkk (2017:34) Pemecahan masalah matematis bagi siswa juga

mempunyai peranan dan manfaat yang sangat besar, yaitu :

1. Memembantu siswa dalam hal menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-
hari secara kreatif dan efektif.

2. Menstimulasi dan membantu pemikiran siswa dalam menemukan strategi
pemecahan masalah untuk masalah atau situasi baru yang dihadapi siswa.

3. Mengembangkan, memperkuat, dan mengingat kembali konsep matematika
dan keterampilanprosedural yang telah dimiliki siswa.

4. Mengenbangkan naluri penemuan (sense of inquiry) siswa. Sebagian kecil dari
siswa kelak harus ada yang menjadi ilmuan. Karena itu naluri penemuan siswa
perlu dikembangkan sejak dini.

5. Memunculkan kemampuan imaginasi dan kreasi siswa berdasarkan pada ide-

ide dalam masalah matematika.



Salah satu bagian dari kemampuan matematika adalah memecahkan masalah
matematika. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran dan penyelesaian soal, siswa
akan mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
telah dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah, sehingga siswa akan
lebih analitik dalam pengambilan keputusan.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka peneliti mendefinisikan bahwa
masalah matematis merupakan pertanyaan atau soal yang cara pemecahannya tidak
diketahui secara langsung. Sedangkan pemecahan masalah matematis dalam
penelitian ini adalah suatu pertanyaan atau soal matematika yang cara

pemecahannya tidak diketahui secara langsung.

2.3  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Dahar (1989: 138) mengemukakan pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang
telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.
Pengertian ini mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu
menyelesaikan suatu masalah, maka seseorang itu telah memiliki suatu kemampuan
baru. Kemampuan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
relevan. Semakin banyak masalah yang dapat diselesaikan oleh seseorang, maka ia
akan semakin banyak memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk
mengarungi hidupnya sehari-hari. Sumarmo (2000:8) berpendapat bahwa
pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sementara itu Montague (2007:11)
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mengatakan bahwa pemecahan masalah matematis adalah suatu aktivitas kognitif
yang kompleks yang disertai sejumlah proses dan strategi.

Dari beberapa pendapat tersebut, pemecahan masalah matematis merupakan
suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu
masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi.
Melatih siswa dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika bukan
hanya sekedar mengharapkan siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah yang
diberikan, namun diharapkan kebiasaaan dalam melakukan proses pemecahan
masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh kompleksitas
permasalahan.

Menurut Sumarno (Fauzan, 2011:8) Indikator pemecahan masalah matematika
adalah sebagai berikut: (a) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; (b) merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika; (c) Menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar matematika; (d) Menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan matematika secara
bermakna. Sedangkan menurut Polya (Harmini dan Winarni, 2011:124), langkah-
langkah yang perlu diperhatikan untuk pemecahan masalah matematika adalah
sebagai berikut:
a. Memahami masalah (understanding the problem)
Memahami masalah adalah mengerti masalah dan melihat apa yang dikehendaki.
Cara memahami suatu masalah antara lain : (a) masalah harus dibaca berulang-

ulang, (b) menentukan / mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah, (c)
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menentukan / mengidentifikasi apa yang ditanyakan / apa yang dikehendaki dari
masalah, (d) mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dengan masalah.

. Merencanakan penyelesaian (devising a plan)

Merencanakan masalah adalah melihat bagaimana macam soal dihubungkan dan
bagaimana ketidakjelasan dihubungkan dengan data agar memperoleh ide untuk
membuat sesuatu rencana pemecahan masalah. Wheeler (Harmini dan Winarni,
2011:124) mengemukakan strategi pemecahan masalah, antara lain : (a)
membuat suatu tabel atau suatu gambar, (b) menduga, mengetes, dan
memperbaiki, (c) mencari pola, (d) menyatakan kembali permasalahan, (e)
menggunakan penalaran, (f) menggunakan variabel, (g) menggunakan
persamaan, (h) mencoba menyederhanakan pecahan, (i) menghilangkan situasi
yang tidak mungkin, (j) bekerja mundur, (k) menyususn model, (1) menggunakan
algoritma, (m) menggunakan sifat bilangan, (n) menggunakan rumus.

. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan)

Rencana penyelesaian yang dibuat sebelumnya, kemudian dilaksanakan secara
cermat pada setiap langkah. Dalam melaksanakan rencana atau menyelesaikan
model matematika yang telah dibuat pada langkah sebelumnya, siswa
diharapkan memperhatikan prinsip-prinsip / aturan-aturan pengerjaan yang ada
untuk mendapatkan hasil penyelesaian model yang benar. Kesalahan jawaban
model dapat mengakibatkan kesalahan dalam menjawab permasalahan soal.
Untuk itu, pengecekan pada setiap langkah penyelesaian harus selalu dilakukan

untuk memeriksa kebenaran jawaban model tersebut.
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d. Memeriksa kembali (looking back)
Memeriksa kembali maksdunya adalah sebelum menjawab permasalahan, perlu
merivew apakah penyelesaian masalah sudah sesuai dengan melakukan kegiatan
(a) memeriksa kembali hasil, (b) menginterpretasikan jawaban yang diperoleh,
(c) meninjau kembali apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk
mendapatkan penyelesaian yang sama, dan (d) meninjau kembali apakah ada
penyelesaian yang lain sehingga dalam memecahkan masalah dituntut tidak
cepat puas dari satu hasil penyelesaian saja tetapi perlu dikaji dengan beberapa
penyelesaian.
Dari uraian di atas, penulis memilih indikator pemecahan masalah menurut
Polya (Harmini dan Winarni, 2011:124) vyaitu : (1) memahami masalah; (2)
merencanakan penyelesaian; (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana; (4)
memeriksa kembali yaitu memeriksa hasil yang diperoleh. Dalam penyelesaian
soal-soal pemecahan masalah matematis dengan indikator tersebut, siswa secara
langsung telah melatih cara berpikir secara tepat. Hal ini dapat mewakili seluruh

indikator pemecahan masalah pada penelitian ini.

Rubrik dijadikan sebagai pedoman penskoran untuk kemampuan
pemecahan masalah matematis. Muchtar (2010:72) Rubrik adalah salah satu format
penilaian dengan dengan menggunakan matriks atau table yang rinci tentang aspek-
aspek yang dinilai. Secara umum rubrik merupakan patokan penskoran yang
digunakan dalam asesmen subjektif. Rubrik penilaian kemampuan pemecahan

masalah matematis terlihat pada tabel 1.
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Langkah

Pemecahan Skor
Masalah
Polya 1 2 3 4
Tidak Hanya Menuliskan/ Menuliskan/
menuliskan/ti | menuliskan menyebutkan | menyebutkan
dak atau apa yang apa yang
. menyebutkan | menyebutkan | diketahui dan | diketahui dan
Memahami
masalah apa yang apa yang apa yang apa yang _
diketahui dan | diketahui ditanyakan ditanyakan dari
apa yang dari soal soal dengan
ditanyakan dengan kurang | tepat
dari soal tepat
Tidak Menyajikan Menyajikan Menyajikan
menyajikan urutan langkah | urutan langkah | urutan langkah
urutan penyelesaian, | penyelesaian penyelesaian
Merencanakan | langkah tetapi urutan- | yang benar, yang benar dan
penyelesaian penyelesaian | urutan dan mengarah | mengarah pada
penyelesaian pada jawaban | jawaban yang
yang disajikan | yang salah benar
kurang tepat
Tidak ada Ada Menggunakan | Menggunakan
Melaksanakan penyelesaian | penyelesaian, | prosedur prosedur
sama sekali tetapi prosedur | tertentu yang tertentu yang
rencana S ; .
tidak jelas benar tapi benar dan hasil
jawaban salah | benar
Tidak Tidak Melakukan Melakukan
melakukan melakukan pengecekan pengecekan
pengecekan pengecekan terhadap terhadap proses
terhadap terhadap proses dan dan jawaban
Memeriksa proses dan proses dan jawaban dengan tepat
kembali jawaban serta | jawaban dan dengan kurang | serta membuat
tidak memberikan tepat serta kesimpulan
memberikan kesimpulan memberikan dengan benar
kesimpulan yang salah kesimpulan
yang benar

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sumber: Modifikasi dari skripsi Dita Felia (2020)

Nilai (dalam rentang 0-100) =

skor total

x 100

skor maximum x jumlah soal

Skor total = jumlah seluruh skor yang diperoleh dari masing-masing aspek.

Skor maximum = 4+4+4+4 = 16
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2.4  Penelitian Relevan

Salah satu penelitian yang menggunakan pemecahan masalah adalah
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Bangkala Barat Dalam Menyelesaikan Soal Cerita” oleh Ahmad Syafii
mahasiswa alumni Universita Muhammadiyah Makassar.

Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh tujuan penelitian, yaitu untuk
mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
soal cerita. Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa, untuk peserta didik dengan
kategori tinggi dapat memahami masalah secara tepat dalam mengerjakan soal
cerita pola bilangan, dapat membuat perencanaan penyelesaian dan mampu
menjalankan sesuai tahap pemecahan masalah secara tepat juga dapat membuat
kesimpulan dari jawaban yang didapatkan dalam bentuk representasi dan
memeriksa kembali untuk memastikan kebenaran jawabannya. Kemudian untuk
peserta didik yang berkategori rendah tidak dapat menjalankan langkah-langkah
pemecahan masalah seperti memahami masalah, menyusun perencanaan
penyelesaian, melaksanakan perencanan penyelesaian serta membuat simpulan
pada penyelesaian soal cerita pola bilangan.

Penelitian yang relevan lainnya adalah jurnal yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Patuk pada pokok bahasan Peluang” oleh Pawestri Dian
Purnamasari. Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

peluang dan mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan
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pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan analisis data yang diperoleh,
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi peluang termasuk kategori rendah. Perbedaan pada penelitian ini yaitu hanya
menggunakan kemampuan pemecahan masalah saja dengan materi Persamaan

Trigonometri.

2.5  Kerangka Berfikir Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi trigonometri. Berdasarkan permasalahan
yang akan diteliti dan tujuan yang dikemukakan, maka dapat disusun kerangka
konseptual yang berawal dari pemilihan 2 siswa yang akan dijadikan subjek dari
kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi, berdasarkan dari hasil nilai matematika
umum tertinggi dan terendah semester ganjil. Penelitian ini memberikan soal tes
kemampuan pemecahan masalah kepada siswa tersebut, kemudian peneliti
memberi nilai berdasarkan rubrik penilaian. Dari hasil tes tersebut, kemudian
peneliti dan subjek melakukan wawancara seputar tentang hasil jawaban tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa tersebut akan dibagi
menjadi dua kelompok yang berbeda yaitu kelompok tingkat kemampuan tinggi
dan siswa kelompok tingkat kemampuan rendah. Kemudian peneliti melakukan
pengulangan penelitian, baik itu pengulangan pemberian soal tes kemampuan
pemecahan masalah maupun dilakukannya kegiatan wawancara seputar tentang
hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (pemberian

soal tes dan kegiatan wawancara dilakukan 2 kali). Selanjutnya peneliti akan
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mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tingkat
kemampuan tinggi dan rendah dalam menyelesaikan soal trigonometri dan menarik
kesimpulan. Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual pada penelitian ini dilihat

dari skema berikut

Pemilihan siswa yang akan dijadikan subjek dalam penelitian
(siswa kelas X IPA'1 & X IPA 4 SMA Negeri 8 Kota Jambi)

A4

Melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
materi Trigometri

'

Subjek dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi, dan kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah

!

Wawancara pada subjek kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
tingkat tinggi dan tinggkat rendah

'

Analisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi tranformasi geometri
kelas XI IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi

i Ket :

|:| = Kegiatan

Gambar 1. Kerangka Berfikir C D = Hasil
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif. Arikunto (2014:3)
menyantakan bahwa istilah “deskriptif’ berasal dari bahasa inggris to describe
yang berarti memaparkan atau menggambarkan suatu hal, misalnya keadaan,
kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. Maka penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau
hal-hal lain yang telah disebutkan, yang hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Masalah yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu keampuan
pemecahan matematis siswa, dan untuk menganilisis kemampuan tersebut maka
akan dilakukan penelusuran dengan pengamatan langsung Yyaitu dengan
menganalisis tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang dikerjakan,
kemudian dilakukan wawancara semi terstruktur.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 8
Kota Jambi. Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pokok bahasan persamaan
trigonometri. Pendeskripsian ini ditelusuri melaklui pengamatan langasung
terhadap subjek dalam menyelesaikan soal matematika yaitu dengan mengamati
langkah-langkah yang dikerjakan subjek dalalam menyelesaikan soal persamaan

trigonometri. Selain dari pada itu, pendeskripsian ini juga akan melakukan
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wawancara semi struktur kepada subjek penelitian. Dalam sesi wawancara tersebut
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dalam materi tranformasi geometri.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Kota Jambi kelas X IPA tahun
ajaran 2020/2021. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Pengumpulan data dilakukan pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 8

Kota Jambi.

3.3 Subjek Penelitian

Pada penelitian kualitatif yang dikenal adalah subjek, informan, atau
responden (responden biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif). Informan atau
responden dalam penelitian kualitatif tidak berfungsi untuk mewakili populasi,
tetapi mewakili informasi. Penentuan subjek penelitian bukan pada besarnya
jumlah orang yang diperlukan untuk memberikan informasi (data), melainkan siapa
saja di antara mereka yang lebih banyak atau paling banyak terlibat dalam peristiwa
dan atau memiliki informasi penting yang diperlukan dalam penelitian (Ruslan
Ahmadi 2014:83). Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh (Widoyoko, 2012:29). Teknik pemilihan subjek yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling. Menurut Arikunto (2014:183) purposive
sampling adalah teknik mengambil sampel yang dilakukan dengan cara mengambil

subjek tidak berdasarkan sastra, random atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya
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tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2017:85) purposive sampling dalah teknik
pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota
Jambi semester genap tahun ajaran 2020/2021 dan dipilih sesuai dengan Kriteri.
Subjek diberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah kemudian subjek
diwawancarai, dalam penelitian ini, satu orang siswa berkemampuan tinggi dan satu
orang siswa berkemampuan rendah dalam pemecahan masalah matematis. Dalam
penelitian ini peniliti melakukan pengulangan penelitian sebanyak dua kali kepada
subjek yang sama pula. Kriteria subjek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu (1)
siswa kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi semester genap tahun ajaran
2020/2021 (2) siswa yang telah mempelajari materi trigonometri (3) siswa yang
memiliki nilai lapor matematika umum tertinggi dan terdendah semester ganjil (4)

siswa yang bisa diajak dan mau diajak berkomunikasi.

3.4 Instrumen Penelitian

Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2009:306). Menurut Gulo (Widoyoko, 2012:51) Instrumen
penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian dengan cara melakukan pengukuran.Dengan melakukan pengukuran
akan diperoleh data yang objektif pula. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes

kemampuan pemecahan masalah matematis dan pedoman wawancara.
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Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen berupa soal tes kemampuan

pengetahuan prosedural dan konseptual dalam penyelesaian masalah matematika

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Menyususn Kisi-kisi soal

Kisi-kisi merupakan suatu format berisi informasi yang dapat dijadikan
pedoman untuk menulis atau membuat soal. Kisi-kisi disusun berdasarkan
tujuan penggunaan tes dan harus dapat mewakili isi silabus atau materi yang
telah dianjurkan secara tepat.

Menyusun soal tes

Setelah membuat kisi-kisi dan indikator langkah selanjutnya yang dilakukan
ialah menyusun soal tes beserta kunci jawabannya. Soal tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dalam bentuk uraian.

Validasi perangkat tes

Perangkat tes yang telah disusun kemudian divalidasi oleh para ahli. VValidasi
ini dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya perangkat tes yang telah
dibuat untuk digunakan. Perangkat tes yang dimaksud ialah Kisi-kisi soal,
indikator, dan soal tes yang akan diuji cobakan dalam penelitian ini beserta
kunci jawabannya.

Revisi soal tes

Jika soal tes tmasih ada kesalahan atau belum layak digunakan maka perlu
dilakukan revisi atau perbaikan. Revisi dilakukan sesuai dengan masukan dan
catatan dari validator.

Uji coba soal
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Soal tes kemampan pemecahan masalah matematis siswa diujicobakan kepada
siswa yang sudah mempelajari materi trigonometri yang akan diujikan, hal ini
dilakukan untuk melihat kualitas tes. Pemilihan kelas untuk uji coba soal tes
dilakukan berdasarkan kelas yang terlebih dulu menyelesaikan materi yang
akan diuji. Kelas yang dipilih bukan merupakan subjek penelitian, tetapi uji
coba dilakukan pada siswa kelas X1 SMA Negeri 8 Kota Jambi.
6. Analisis soal
Setelah dilakukan uji coba soal, selanjutnya dilakukan analisis butir soal (item).
Tujuan analisis butir soal ini adalah untuk mengidentifikasi soal-soal baik,
kurang baik dan soal yang jelek. Dalam melakukan analisis butir soal ada
beberapa hal yang perlu diselidiki, yaitu :
a. Validitas soal
Menurut Sudijono (2013:93) validitas dapat diartikan dengan ketepatan,
kebenaran, kesahihan atau keabsahan. Sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas
apabila tes tersebut dengan secara tepat, benar, shahih atau absah telah dapat
mengungkapkan atau mengukur apa yang seharusnya diungkap atau diukur lewat
tes tesebut. Untuk meguji validitas item soal digunakan rumus korelasi product
moment (Sugiono, 2013:183) sebagai berikut:

Rumus korelasi product moment :

- n YXY—(£X)(XY)
VT X2 - X2 n S P - (Y)?

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

X = skor dari setiap butir soal
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Y = skor total butir soal
n = jumlah siswa

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus :

_rVyn-1
thitung = iz

Keterangan :

thiung = Nilai hitung koefisien validitas
ry = nilai koefisien korelasi tiap butir
n = jumlah siswa
Jika thitung > ttaber maka soal dikatakan valid, sedangkan jika thitung < ttabet maka soal
tersebut dikatakan tidak valid.
b. Daya pembeda soal

Menurut Arikunto (2013:226) daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu
soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Menurut Arifin (2012:356) rumus daya

beda untuk soal yang berbentuk uraian adalah sebagai berikut :

t= X1— X3
Zx% + Zx%
n(n-1)
Keterangan :
X, = Rata-rata dari kelompok atas
X, = Rata-rata dari kelompok bawah

Yx? = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas

Yx2 = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah
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n = 27% % N (baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah)
Dengan Kriteria jika thutung > tranel, Mmaka daya beda soal tersebut signifikan.
Dengan dk = ( n1 + n2 ) — 2 dan taraf nyata « = 0,05
C. Tingkat kesukaran soal

Menurut Arikunto (2013:222) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa
untuk mempertinggi usaha memecahkannya dan soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Rumus menentukan tingkat kesukaran

untuk soal bentuk uraian menurut Arifin (2012:207) adalah sebagai berikut :

TK = Jumlah testi gagal

x 100 %

Jumlah seluruh testi

Testi dikatakan gagal jika tingkat kebenaran dalam menjawab < 60%. Untuk
menentukan tingkat kesukaran soal dapat digunakan kriteria sebagai berikut :
1. Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 27% kebawah termasuk mudah
2. Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28% sampai 72% termasuk sedang
3. Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 72% keatas termasuk sukar
d. Reabilitas soal

Menurut Arikunto (2013:100) sebuah tes tersebut reliable apabila hasil-hasil
menunjukkan ketepatan. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai

berikut :

= (55) (1- %)




xx)?
2 — X2 N
Dengan g“ = atau oy =
N N

Di mana:
ri1 = Reliabilitas yang dicari
Yo7 = Jumlah varian tiap-tiap item

oZ = Varian total

_IX? (5X0)?

N

N = Banyaknya subjek yang mengikuti tes

X =Jumlah skor setiap item

Y X2 =Jumlah kuadrat skor

Dengan kriteria tingkat reabilitas soal didasarkan pada :

1) Jika 0,00 <r11 <0,20 : reabilitas sangat rendah

2) Jika 0,20 < r11 < 0,40 : reabilitas rendah

3) Jika 0,40 <r11 < 0,60 : reabilitas sedang

4) Jika 0,60 < r11 < 0,80 : reailitas tinggi

5) Jika 0,80 <r;3 <1 :reabilitas sangat tinggi

3.5 Pedoman Wawancara

24

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai

merupakan sumber data utama, dimana sumber utama dicatat melalui catatan

tertulis atau melalui perekaman video/audio, pengambilan foto, atau film (Moleong,

2012:157). Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara

lisan antara pewawancara (interviewer) dengan responden atau orang yang

diwawancarai (interviewee) yang bertujuan untuk memperoleh informasiyang

dibutuhkan oleh peneliti (Widyoko, 2012:40). Menurut Sugiyono (2010:72)
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wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
(Sugiyono, 2013:316). Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dalam menyelesaikan soal. Sedangkan pedoman wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur (unstructured interview). Wawancara tidak terstruktur
ini merupakan wawancara yang bebas, dimana pewawancara tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk
keperluan wawancaranya. Pedoman wawancara yang dipilih hanya merupakan
pokok-pokok permasalahan, dimana pertanyaan disampaikan secara tidak
terstruktur akan tetapi selalu terpusat pada satu pokok persoalan tertentu yang
terkait dengan variabel yang diteliti.

Pertanyaan tersebut bisa dikembangkan sesuai dengan kondisi dan data
yang ingin diperoleh. Pedoman wawancara hanya membimbing peneliti agar materi
wawancara tetap terfokus pada permasalahan yang ingin diungkap.

Kriteria peserta didik yang menjadi subjek wawancara adalah dua peserta didik
yang dapat mewakili jawaban dari masing-masing kelompok dan dapat
mengkomunikasikannya dengan baik.

Data hasil wawancara berupa transkip wawancara. Transkip tersebut berisi

pertanyaan-pertanyaan peneliti dan jawaban siswa dalam menyelesaikan tes
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kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan. Berdasarkan transkip
tersebut, data tentang siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman
konsep mtematis dalam menyelesaikan soal materi tranformasi geometri dapat

dideskripsikan.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara (interview),
angket (kuisioner), pengamatan (observasi), dokumentasi dan gabungan/triangulasi
Zarkasyi (2015:231). Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2010:62-63).

Menurut Sugiyono (2012:7) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan data
sekunder teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta,
wawancara mendalam , dan dokumentasi. Data primer adalah data dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, data primer yang digunakan ialah hasil
wawancara yang berupa kata-kata lisan . Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber yang tidak langsung biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip

penting, data sekunder yang digunakan ialah jurnal.
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Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian. Karena itu
seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data
yang valid, tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara :

1. Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi mengenai proses
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Metode tes digunakan pada penelitian ini adalah tes essay dengan materi

trigonometri kelas X IPA. Tes uraian (essay) ini dilakukan sebanyak 2 kali.

3. Melakukan wawancara terhadap subjek berdasarkan nilai tes tertulis dan
kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara dilakukan secara
mendalam (In-depth Interview) terhadap beberapa subjek yang dipilih
berdasarkan nilai tinggi, dan rendah uraian jawaban subjek. Wawancara ini

juga dilakukan sebanyak 2 kali, setiap tes essay telah selesai dikerjakan

3.7  Teknik analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi, wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman materi-materi dan untuk
menyajikan apa yang sudah kita temukan dari orang lain. Data dalam penelitian ini

berupa data dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Data yang
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diperoleh dari hasil tes akan dianalisis, tujuannya untuk menyederhanakan data
kedalam bentuk yang dapat dimengerti dengan jelas. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Data yang dipeoleh
dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan teknik analisis yang mengacu pada
pendapat Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:337-345) yaitu meliputi (1) reduksi
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Maka dari penjelasan diatas

penelitian ini menggunakan diagram alur analisis data pada gambar berikut ini.

Data

|

Reduksi Data

v

Penyajian data

v

Analisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi persamaan

!

Gambar 2. Alur Analisis Data

Keterangan :

I:I . bentuk kegiatan yang peneliti lakukan

— :alur kegiatan

> ¢ hasil dari proses kegiatan
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Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini,
petunjuk pengkodingan yang digunakan dalam mendeskripsikan hasil
penelitian yang berbentuk penjabaran proses pemahaman pemecahan masalah
matematis

Koding yang digunakan terhadap subjek yaitu :

1. PMMT : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tinggi

2. PMMR : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa remdah

3. PP : Pertanyaan peneliti kepada siswa ketika wawancara

Penyajian data

Kegiatan ini dilakukan agar data yang telah terkumpul terorganisir dengan
baik. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2017:341) yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif.
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Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan didasarkan pada hasil analisis terhadap data yang telah

terkumpul, baik hasil pekerjaan tertulis maupun yang diperoleh dari hasil

wawancara.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil penelitian tentang Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada materi trigonometri pada siswa kelas X

IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi Tahun Ajaran 2020/2021.

4.1 Deskripsi Hasil Pengembangan Instrumen
4.1.1 Hasil Instrumen Tes

Hasil instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa
lembar tes kemampuan pemecahan matematika. Lembar tes kemampuan
pemecahan matematis yang dihasilkan pada penelitian ini berupa lembar tes uraian
yang berisi 6 soal materi trigonometri, 3 soal untuk tahap awal dan 3 soal untuk
tahap akhir. Lembar tes kemampuan pemecahan matematis disusun berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Lembar tes ini digunakan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan matematis siswa dalam menyelesaikan
soal serta sebagai bahan untuk mengelompokan subjek wawancara berdasarkan
dua tingkatan yaitu kemampuan pemecahan masalah tinggi dan kemampuan
pemecahan masalah rendah. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis ini
berupa soal materi trigonometri dan diberikan kepada siswa kelas X IPA yang
berjumlah 2 orang.

Instrumen tes kemampuan pemecahan matematis yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa ini divalidasi oleh 3

orang ahli matematika yaitu 1 dosen matematika, dan 2 orang guru matematika
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umum. Selama proses validasi lembar tes yang akan digunakan mengalami 1 kali
perbaikan. Menurut salah satu validator, soal perlu diperbaiki sedikit penggunan

istilah dan penulisan angka yang lazim digunakan.

Fobaki  schkt ool feguncen tehhh chn povisas
.?’.“.7.’.‘?...%‘.‘."j...‘.C?’.?;ff'...ﬁ%ﬁf"!}/‘i@n..:,,..,,.,..............,.v, e

Gambar 3. Saran Validator
Namun setelah dilakukan revisi terhadap lembar tes kemampuan pemecahan

matematis ini dapat digunakan oleh peneliti dalam penelitian.

4.1.2 Hasil Instrumen Pedoman Wawancara

Data dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil wawancara
kemampuan pemecahan matematis. Peserta wawancara kemampuan pemecahan
matematis ini adalah siswa kelas X IPA yang berjumlah 2 orang. Instrumen
pedoman wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini disusun berdasarkan
indikator pedoman pemecahan matematis pada setiap nomor soal. Pedoman
wawancara divalidasi sebanyak 1 kali, karena pada saat validasi menurut validator
panduan wawancara yang terdapat pada pertanyaan yang diberikan sudah dapat
mendeskripsikan kemampuan pemecahan dan sudah mengandung makna yang

sama pada beberapa pertanyaan.

4.1.3 Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Selain melakukan validasi oleh ahli, instrumen tes juga di uji cobakan

sebelum digunakan dalam penelitian. Uji coba intrumen tes dilakukan oleh kelas
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diluar subjek yaitu kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 orang. Dari hasil uji coba
diperoleh reabilitas, validitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Soal yang
dianalisis dijadikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan perhitungan reabilitas pada lampiran diperoleh bahwa nilai
r1.adalah 0,329. Hal ini menunjukan bahwa soal kemampuan pemahaman konsep
matematis yang terdiri dari tiga soal telah reliable dengan kriteria reabilitas tinggi.
Pada lampiran mengenai tingkat kesukaran soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis, diperoleh bahwa dari 6 soal yang diberikan, semua soal
termasuk kategori sedang. Secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal

No Soal 1 2 3 4 5 6
P 30,55% 30,55% 33,33% 33,33% 30,55% 33,33%
Ket Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

Sedangkan untuk daya beda soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa dari 6
soal yang dinyatakan dengan kriteria signifikan. Hal ini berarti 100% soal
berkriteria signifikan. Secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Soal

No Soal 1 2 3 teabel

thitung 20,95 10,39 8,58 1734
Ket Signifikan Signifikan Signifikan '

No Soal 4 5 6 trabel

o | 1889 [ 1049 | 809 [ g,
Ket Signifikan Signifikan Signifikan

Berdasarkan perhitungan validitas pada lampiran diperoleh bahwa 6 soal yang diuji

cobakan dinyatakan valid secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
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No

1

2

3

4 5 6 ttabel
Soal
thitung | 26,298 23,979 18,892 18,793 21,934 15,326 169
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid ’
4.2  Deskripsi Hasil Penelitian

Pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan tes soal yang diberikan kepada sumber
data yaitu 2 orang siswa kelas X IPA yang dipilih sesuai kriteria yang dibutuhkan,
adapun kriterianya yaitu 1) siswa kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi semester
genap tahun ajaran 2020/2021 (2) siswa yang telah mempelajari materi trigonometri
(3) siswa yang memiliki nilai lapor matematika umum tertinggi dan terdendah
semester ganjil (4) siswa yang bisa diajak dan mau diajak berkomunikasi.
Kemudian peniliti dan subjek melakukanan wawancara guna memperoleh

informasi lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis, tes

dan wawancara ini dilakukan sebanyak 2 Kkali.

Berikut tabel hasil tes tahap pertama dan tahap kedua.

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap Pertama

- Kriteria Kemampuan Kode
No Nama Nilai Tes Pemecahan Masalah Subjek
1 Ditta Tri Wulandari 42 Tinggi TMMT
2 Cindy Amelia 26 Rendah TMMR
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap Kedua

No Nama Nilai Kriteria Kemampuan Kode

Tes Pemecahan Masalah Subjek
1 Ditta Tri Wulandari 48 Tinggi TMMT
2 Cindy Amelia 13 Rendah TMMR
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Tabel 7. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tinggi dan Rendah

Kelompok Memahami Merencanakan Menyelesaikan Memeriksa Persentase
Siswa Masalah Penyelesaian Masalah Kembali
Tinggi 100 % 100 % 100 % 75 % 93,75 %
Rendah 25% 58,3 % 58.3% 29,16 % 42,99 %

4.2.1 Subjek dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Subjek ini bernama Ditta Tri Wulandari (alias Dita) selanjutnya disebut
PMMT, yang akan melakukan wawancara. Dalam mengungkap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, maka dilakukan wawancara sesuai pekerjaan

soal siswa.

Soal Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 1, dimana soal nomor 1 vyaitu
“Sebuah tangga menyandar pada dinding dengan kemiringan 60°. Jika panjang
tangga 5 meter, jarak kaki tangga kedinding adalah?” dan penjelasan jawaban
subjek PMMT dijelaskan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMT
bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada

gambar 5 berikut ini :



Gambar 4. jawaban soal 1 subjek PMMT Tahap Awal Memahami

PP1
PMMT1
PP2

PMMT2

PP3
PMMT3
PP4
PMMT4
PP5

PMMTS

Masalah

. “Baik ibu mau bertanya”

. “Okeibu”

. “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 1 ?”

. “Panjang tangga 5 meter trus kemiringannya tu Bu 60

derajat”

. “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari

soal?”

. “itu saja Bu”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

. “Yang ditanyakan jarak kaki tangga ke dinding”

. “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?”

. “Karena memang itu yang ditanyakan disoal soal bu”
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam memahami masalah untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari PMMTL1 dan

PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal

nomor 1.

2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban

subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan

benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 6 berikut ini :
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Gambar 5. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Merencanakan
Penyelesaian

PP1 : “Lalu rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab
soal tersebut?”

PMMT1 : “Rumusnya COS A = samping

miring
PP2 . “Itu sajakah?”
PMMT2 : “Iya Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,
dapat dilihat dari PMMT1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 7 berikut ini :
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Gambar 6. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2
PMMT2

PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5
PMMT5
PP6
PMMT6

Rencana

. “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

. “Langkah-langkahnya tu COS A = % trus COS 60°

= % : % = % trus dikali silang Bu nanti dapat hasilnya
Bu 2,5 meter”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena memang seperti ini Bu langkah-langkahnya yang

Dita baca”

. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya Bu”

. “Apakah prosedur yang Dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sih sudah benar bu”

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Kayak mana ya Bu,yakin aja Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Mungkin ada bu, tapi Dita taunya cara yang ini”
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor

1, dapat dilihat dari PMMTL1, kemudian di PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin

bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek

sebutkan. Pada PMMT4 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek gunakan benar.
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4. Memeriksa Kembali
Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 8 berikut ini :

Gambar 7. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Memeriksa

Kembali
PP1 . “Apakah Dita mengecek jawanban akhir Dita? ”
PMMT1 : “Iya Bu, dicek™
PP2 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT2  : “dihitung ulang-ulang Bu”
PP3 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMT3 : “Kesimpulannya panjang AB = gmeter, tapi kami ga buat
Bu kesimpulannya tu Bu”

PP4 . “Kenapa ga buat?”
PMMT4  : “Lupa nulisnya Bu”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, PMMT2 dan PMMT3 subjek menyatakan

bahwa subjek mengecek jawaban terakhir subjek dan menghitungnya berulang-
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ulang. Subjek PMMT juga dapat menjelaskan kesimpulannya, akan tetapi subjek
tidak menuliskan kesimpulan pada PMMT3.

Soal Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 2, dimana soal nomor 2 yaitu
“Bagus berdiri dengan jarak 80 m dari sebuah menara memandang puncak menara
dengan sudut elevasi 30°. Jika jarak mata Bagus dengan tanah adalah 150 cm, tinggi
menara tersebut adalah?” dan penjelasan jawaban subjek PMMT dijelaskan sebagai
berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami masalah, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada

gambar 9 berikut ini :

Gambar 8. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Memahami Masalah

PP1 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 2?”

PMMT1 : “Yang diketahui berdirinya Bagus dengan jarak 80 meter,
sudut elevasinya 30 derajat dan jarak mata Bagus
dengan tanah 150cm”

PP2 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”

PMMT2 : “Ga ada lagi Bu”

PP3 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”’

PMMT3 : “Yang ditanyakan tinggi Menara tersebut”

PP4 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?”’
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PMMT4 : “Karena memang itu yang ditanyakan disoal Bu”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT
dalam memahami masalah untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari PMMT1 dan
PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal
nomor 2.
2. Merencanakan Penyelesaian
Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar, akan tetapi subjek PMMT tidak membuat gambar dari apa yang diketahui.

Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 10 berikut ini :
- dgban
Tan A > mping

Gambar 9. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Merencanakan

Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”

PMMT1 : “Rumus TAN A = 222

samping

PP2 : “Itu sajakah?”

PMMT2 : “Iyabu”

PP3 . “Trus ibu mau nanya kenapa Ditta tidak membuat
gambar?”

PMMT3 : “Lupadibuat Bu, tapi dikertas coretan kami buat”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,

dapat dilihat dari PMMT1.



3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal

dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 11 berikut ini :
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Gambar 10. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2
PMMT2
PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5
PMMT5
PP6
PMMT6

: “Ini langkah-langkahnya itu Bu kan TAN A =

Rencana

: “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”
depan

——, trus
miring
TAN A tu Bu 30 derajat, nanti jadinya TAN30° = % baru

tu dikali silang Bu, dapatlah hasilnyo 1—0\/5 sudah tu
ditambah 1,5 meter Bu ”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?
. “Karena menurut Dita langkah seprti itu yang mudah”™
. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sudah benar bu”

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Yay yakin aja Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Ga ada, Dita taunya cuma cara yang gini”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor
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2, dapat dilihat dari PMMT1, kemudian di PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin

bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek

sebutkan. Pada PMMT4 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek gunakan benar.

4, Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMT bahwa subjek PMMT tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 12 berikut ini :

Gambar 11. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Memeriksa

PP1
PMMT1
PP2
PMMT2
PP3

PMMT3

PP4
PMMT4

Kembali

. “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”

. “Iya ngecek Bu”

: “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
: “Dihitung lagi Bu, ulang-ulang”

. “Kemudian kesimpulannya apa?”

: “Kesimpulannya tu maka tinggi Menara = 83—0\/§+1,5

meter, tapi ga buat kami Bu kesimpulannya”

. “Kenapa ga buat?”
. “Lupa kami Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab
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dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, lalu pada PMMT2 dan PMMT3 subjek
menyatakan bahwa subjek mengecek jawaban terakhir subjek dan menghitungnya
berulang-ulang. Subjek PMMT juga dapat menjelaskan kesimpulannya, akan tetapi
subjek tidak menuliskan kesimpulan pada PMMT3.

Soal Nomor 3

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 3, dimana soal nomor 3 yaitu
“Diketahui segitiga ABC dengan besar sudut A adalah 60°, sudut B adalah 45°, dan
panjang sisi AC sama dengan 10 cm. Panjang BC pada segitiga ABC tersebut
adalah?” dan penjelasan jawaban subjek PMMT dijelaskan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami masalah, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal akan tetapi tidak berupa kalimat hanya
berupa gambar. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 13

berikut ini :

Gambar 12. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Memahami
Masalah

PP1 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 3?”

PMMT1 : “Yang diketahui segitiga ABC dengan besar sudut A 60
derajat, sudut B 45 derajat dan Panjang sisi AC 10 cm
derajat”
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PP2 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”’

PMMT2 : “Itu saja bu”

PP3 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMT3 : “Panjang BC pada segitiga ABC tersebut adalah”™

PP4 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?”
PMMT4 : “Taunya dari baca soal Bu”
PP5 . “Trus kenapa Ditta ga ditulis yang diketahui dan ditanya,
kenapa cuma buat gambar?
PMMTS  : “Kami lupa Bu, kirain boleh langsung gambar Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek
PMMT dalam memahami masalah untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari
PMMT1 dan PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal nomor 3. Bahkan subjek dapat membedakan tiap-tiap sudut,

meskipun PMMT tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya

2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 14 berikut ini :
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Gambar 13. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Merencanakan
Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”’

AC BC
PMMT1 : “Dengan cara =—"
SINB ~ SIN A




PP2
PMMT2
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. “Itu sajakah?”
: “bya bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek

menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,

dapat dilihat dari PMMT1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal

dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 15 berikut ini :
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Gambar 14. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2
PMMT2
PP3

PMMT3
PP4

Rencana

. “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”

: “Langkahnya tu Bu A€ = B trus tu —— = _E©
10 BC .SIN B . SIIIV A. SIN 4:5 S:IN 60
trus % = %—ﬁ habis tu dikali silang Bu, nanti hasilnya
5v6cm 7

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena langkah ini tu mudah Bu”
. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

. “Harus bu”
. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
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PMMT4 : “Menurut Dita sih sudah benar Bu”

PP5 . “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”
PMMTS  : “Soalnya Dita ulang-ulang cari bu”
PP6 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

PMMTG6  : “Mungkin ada bu, tapi cuma cara ini yang Dita bisa”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor
3, dapat dilihat dari PMMTL1, kemudian pada PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin
bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek
sebutkan. Pada PMMT4 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek gunakan benar.
4. Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 16 berikut ini :

Gambar 15. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Awal Memeriksa
Kembali
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PP1 . “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”

PMMT1 : “Ngecek Bu”

PP2 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT2  : “Dihitung ulang-ulang”

PP3 . “Trus kesimpulannya apa?”

PMMT3 : “Kesimpulannya panjang BC = 5v/6 cm, tapi ga kami tulis
Bu kesimpulannya”
PP4 . “Kenapa?”
PMMT4  : “Lupa kami Bu, kirain ga masalah ga ditulis Bu”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, PMMT2 subjek menyatakan bahwa
subjek mengecek jawaban terakhir subjek. Subjek PMMT juga dapat menjelaskan

kesimpulannya, akan tetapi subjek tidak menuliskan kesimpulan pada PMMT4.

4.2.2 Subjek Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah

Subjek ini bernama Cindy Amelia (alias Cindy) selanjutnya disebut
PMMR, yang akan melakukan wawancara. Dalam mengungkap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, maka dilakukan wawancara sesuai pekerjaan

soal siswa.
Soal Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 1, dimana soal nomor 1 yaitu
“Sebuah tangga menyandar pada dinding dengan kemiringan 60°. Jika panjang
tangga 5 meter, jarak kaki tangga kedinding adalah?” dan penjelasan jawaban

subjek PMMR dijelaskan sebagai berikut :
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1. Memahami Masalah
Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMR
bahwa subjek PMMR tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang

ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 17

berikut ini :
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Gambar 16. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memahami

Masalah
PP1 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 1 ?”
PMMR1 : “Yang diketahui ya Bu? Cindy ga buat diketahui Bu,
langsung jawab™
PP2 . “Kenapa ga buat Cindy?”
PMMR2 . “Ga tau Bu kalo harus buat diketahui gitu Bu”
PP3 : “Tapi tau ga apa yang diketahui dari soal nomor 1
Cindy?”
PMMR3 : “Hmm panjang tangga 5 meter Bu”
PP4 . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”
PMMR4 : “Hmm ga ada lagi Bu”
PPS . “Trus yang ditanyakan pada soal tersebut apa?”

PMMRS  : “Cindy ga buat ditanya nya Bu, tapi kalo dari soal yang
Cindy baca yang ditanya itu jarak tamgga ke dinding bu”

PP6 . “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan
itu seperti yang Cindy sebutkan?”

PMMR6 : “Baca disoal Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam memahami masalah untuk soal nomor 1, terlihat subjek menjawab pada

PMMR1 dan PMMRS5 bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan
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ditanya. Tetapi ketika peneliti menanyakan apa yang subjek ketahui pada soal
nomor 1, pada PMMR3 subjek hanya menjawab Panjang tangga 5 meter saja (tidak
lengkap) dan pada PMMRS5 subjek mampu menjawab apa yang ditanya pada soal

nomor 1 dengan tepat.

2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMR bahwa subjek PMMR mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 18 berikut ini :
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Gambar 17. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Merencanakan

Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Cindy gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”

PMMR1 : “Rumusnya SIN A = 229 gy, »

miring
PP2 . “Itu sajakah?”
PMMR2 : “Iya bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,

dapat dilihat dari PMMRL.
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3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMR dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMR mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban, akan tetapi langkah dan jawaban tidak tepat.

Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 19 berikut ini :
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Gambar 18. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Melaksanakan
Rencana
PP1 : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”
PMMR1 :“Dibagi”

PP2 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?

PMMR2 : “Karena mudah Bu”

PP3 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

PMMR3 : “Iya Bu”

PP4 . “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”

PMMR4 : “Ga tau Bu”

PP5 . “Kok ga tau, kenapa?”

PMMRS  : “Ya kayak gitulah Bu”

PP6 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

PMMR6 : “Ga ada Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat pada PMMR1 subjek
menjawab dengan singkat tanpa menjelaskan bagaimana langkah-langkah subjek
dalam menjawab soal nomor 1, kemudian pada PMMR4 subjek tidak tahu apakah

prosedur yang dilakukan subjek sudah benar atau sebaliknya.
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Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMR bahwa subjek PMMR tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 20 berikut ini :
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Gambar 19. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memeriksa

PP1
PMMR1
PP2
PMMR2
PP3

PMMR3
PP4
PMMR4
PP5
PMMR5
PP6
PMMR6

Kembali

. “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

. “Ngecek Bu”

. “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”
. “Dihitung ulang Bu”

. “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah

benar?”

. “Kurang yakin Bu”

. “Lho kok gitu, kenapa?”

. “Hmm kurang yakin aja Bu”

: “Kemudian kesimpulan apa Cindy?”
. “Ga tau Bu, kami ga buat”

. “Kenapa ga buat?”

: “kami gatau Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, pada PMMR1 dan PMMR2

terlihat subjek menjawab dengan lancar bahwa subjek mengecek jawaban akhir

subjek dan menghitung ulang, tetapi pada PMMR3 dan PMMR4 subjek kurang

yakin terhadap jawaban akhir subjek. Kemudian pada PMMR5 subjek menyatakan

bahwa subjek tidak menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban subjek.
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Soal Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 2, dimana soal nomor 2 yaitu
“Bagus berdiri dengan jarak 80 m dari sebuah menara memandang puncak menara
dengan sudut elevasi 30°. Jika jarak mata Bagus dengan tanah adalah 150 cm, tinggi
menara tersebut adalah?” dan penjelasan jawaban subjek PMMR dijelaskan sebagai
berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMR
bahwa subjek PMMR tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 21

berikut ini :

Gambar 20. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memahami

Masalah
PP1 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 27"
PMMR1 : “Cindy juga ga buat diketahui Bu”
PP2 . “Kenapa ga buat Cindy?”
PMMR2 : “Ya ga tau kalo harus dibuat”
PP3 . “Tapi Cindy tau ga apa yang diketahui dari soal nomor
2?77
PMMR3 : “Hmm Bagus berdiri dengan jarak 80 meter”
PP4 . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”
PMMR4 : “Ga ada lagi Bu”
PP5 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”’

PMMRS  : “Disini kalo Cindy baca yang ditanyakan tu tinggi menara
Bu »
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. “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”
: “Karena baca disoal Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR

dalam memahami masalah untuk soal nomor 2, subjek menjelaskan bahwa subjek

tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya, terlihat pada PMMR1

dan PMMR.

2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban

subjek PMMR bahwa subjek PMMR mampu mengidentifikasikan rumus dengan

benar, tetapi tidak membuat gambar. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa

pada gambar 22 berikut ini :

o 4

Gambar 21. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Merencanakan

PP1

PMMR1

PP2
PMMR2
PP3

PMMR3

Penyelesaian

: “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam

menjawab soal tersebut?”

. “Rumus TAN A = 222
samping

. “Itu sajakah?”

. “Iya Bu”

. “Trus Ibu mau nanya, kenapa Cindy tidak membuat

gambarnya?”

. “Kami ga ngerti buat gambarnya Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR

dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek

menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus yang digunakan, dapat
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dilihat dari PMMR1. Tetapi pada PMMR3 subjek tidak mengerti dalam membuat
gambar sehingga tidak membuat gambarnya.
3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMR dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMR mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 23 berikut ini :

Gambar 22. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Melaksanakan
Rencana

PP1 : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”
PMMR1 : “Langkah-langkahnya dibagi Bu”

PP2 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”’

PMMR2 : “Karena langkah yang seperti ini tu bu lebih mudah”

PP3 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

PMMR3 : “Iya bu”

PP4 . “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”

PMMR4  : “Hmm iya bu”

PP5 . “Taunya dari mana Cindy kalo itu sudah benar?”

PMMRS  : “Ya gitulah Bu”

PP6 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

PMMR6 : “Ga ada Bu”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, pada PMMRL1 terlihat bahwa
subjek menjawab dengan singkat tanpa menjelaskan secara lengkap langkah-

langkah yang digunakan dalam menjawab soal nomor 2. Kemudian pada PMMR4
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dan PMMRS5 subjek terlihat kurang yakin apakah prosedur yang subjek gunakan
sudah benar atau sebaliknya.
4. Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMR bahwa subjek PMMR tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 8 berikut ini :

Gambar 23. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memeriksa

Kembali
PP1 . “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”
PMMR1 : “Ngecek Bu”
PP2 . “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”
PMMR2 : “Dihitung ulang-ulang”
PP3 . “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah
benar?”
PMMR3 : “Yakin Bu”
PP4 : “Trus kesimpulannya apa Cindy? ”
PMMR4 : “Ga buat Bu”
PP5 . “Kenapa ga buat?”

PMMR5 : “kami ga paham”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, pada PMMR1 dan PMMR3
subjek yakin bahwa jawaban subjek sudah benar. Tetapi subjek tidak menuliskan
kesimpulan pada lembar jawaban subjek terlihat pada PMMRA4.

Soal Nomor 3

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 3, dimana soal nomor 3 yaitu

“Diketahui segitiga ABC dengan besar sudut A adalah 60°, sudut B adalah 45°, dan
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panjang sisi AC sama dengan 10 cm. Panjang BC pada segitiga ABC tersebut
adalah?” dan penjelasan jawaban subjek PMMR dijelaskan sebagai berikut :
1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMR
bahwa subjek PMMR tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 25

berikut ini :

Gambar 24. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memahami

Masalah
PP1 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 32"
PMMR1 : “Cindy juga ga buat diketahui Bu”
PP2 . “Kenapa ga buat Cindy?”
PMMR2 : “Ga tau Bu kalo harus buat diketahui”
PP3 . “Tapi Cindy tau ga apa yang diketahui dari soal nomor
3?7
PMMR3  : “Hmm diketahui segitiga ABC”
PP4 . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”
PMMR4 : “Ga ada lagi Bu”
PP5 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”
PMMRS5 : “Panjang BC Bu”
PP6 . “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan

itu seperti yang Dita sebutkan?”
PMMR6 : “Karena dari soal bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMT

dalam memahami masalah untuk soal nomor 3, pada PMMR1 subjek menjelaskan
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bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal, dan pada PMMR3

subjek menjawab apa yang diketahui tetapi tidak secara lengkap.

2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMR bahwa subjek PMMR mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 26 berikut ini :

Gambar 25. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Merencanakan

Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”’
PMMRL : “Hmm —2—=_—2_~
SIN A SIN B
PP2 . “Itu sajakah?”
PMMR2 : “Iya Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan sedikit ragu pada PMMRL1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMR dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMr mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 27 berikut ini :



Gambar 26. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Melaksanakan

PP1

PMMR1
PP2
PMMR2
PP3

PMMR3
PP4
PMMR4
PP5
PMMRS5
PP
PMMR6

Rencana

. “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”

: “Langkah-langkahnya dibagi dikali”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?

. “Karena Taunya itu Bu”

. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

» “Iya bu”

. “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”
. “Sudah Bu”

. “Taunya dari mana Cindy kalo itu sudah benar?”

. “Kayak gitulah Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

: “Ga ada Bu”
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, terlihat pada PMMR1 bahwa

subjek menjawab langkah-langkah dalam menjawab soal dengan singkat tetapi

tidak lengkap atau menyeluruh.

4. Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMR bahwa subjek PMMR tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil jawaban siswa pada gambar 28 berikut ini :
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Gambar 27. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Awal Memeriksa

Kembali
PP1 . “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”
PMMR1 : “Ngecek Bu”
PP2 . “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy?”
PMMR2 : “Dihitung ulang Bu”
PP3 . “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah
benar?”
PMMRS3 : “Hmm yakin Bu”
PP4 . “Trus kesimpulannya apa?”
PMMR4 : “Ga tau Bu, ga buat”
PP5 . “Kenapa ga buat?”

PMMRS5 : “Hmm ga tau kami tu Bu”
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap awal diatas subjek PMMR
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, pada PMMRS terlihat kurang
yakin terhadap jawaban akhir subjek. Kemudian pada PMMR4 subjek menyatakan

bahwa subjek tidak menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban subjek.

4.2.3 Subjek Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Tahap Akhir

Soal Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 1, dimana soal nomor 1 yaitu “Amad
menyandarkan tangga ke dinding rumahnya untuk mengganti genteng yang bocor.

Panjang tangga 3 m dan kemiringan tangga dengan tanah membentuk sudut sebesar
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60°. Jarak pangkal tangga dengan dinding adalah?” dan penjelasan jawaban subjek
PMMT dijelaskan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMT
bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada

gambar 29 berikut ini :

Gambar 28. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memahami

Masalah
PP1 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 1 ?”
PMMTL : “Panjang tangga 3 meter, trus sudutnya tu Bu 60 derajat”
PP2 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”
PMMT2 :“Itu aja Bu”
PP3 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”
PMMT3 : “Yang ditanyakan jarak pangkal tangga ke dinding”
PP4 : “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu seperti

vang Dita sebutkan?”
PMMT4 : “Soalnya itu yang ditanyakan Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam memahami masalah untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek mwnjawab
dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari PMMT1 dan
PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal

nomor 1 secara baik dan benar.
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2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 30 berikut ini :

Gambar 29. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT
Tahap Akhir Merencanakan Penyelesaian

PP1 . “Lalu rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab
soal tersebut?”
PMMT1 : “Rumusnya COS A = 22209 »
miring
PP2 . “Itu sajakah?”
PMMT?2 . “Iya Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar dan mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,
dapat dilihat dari PMMT1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 31 berikut ini :



Gambar 30. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2
PMMT2

PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5
PMMT5
PP6
PMMT6

Rencana

. “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?” _
. “Langkah-langkahnya tu COS A = *27P +r5 COS
miring
AB 1 AB

60° = ', = 5 rus dikali silang Bu nanti dapat

hasilnya Bu 1,5 meter”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?
. “Karena memang seperti ini Bu langkah-langkah yang
Dita baca™

“Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan

seperti itu?”

: “Iya Bu”

. “Apakah prosedur yang Dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita benar bu™

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Kayak mana ya Bu, tapi yakin Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Mungkin ada bu, tapi Dita taunya cara yang ini”

63

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor

1, dapat dilihat dari PMMT1, kemudian di PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin

bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek

sebutkan. Pada PMMT4 dan PMMTS5 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek

gunakan benar.
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4. Memeriksa Kembali
Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 32 berikut ini :

Gambar 31. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memeriksa

Kembali
PP1 . “Apakah Dita mengecek jawanban akhir Dita?”
PMMT1 . “Iya Bu, dicek”
PP2 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT?2 : “dihitung ulang-ulang Bu”
PP3 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?”
PMMT3 . “Yakin Bu”
PP4 . “Kemudian kesimpulannya apa?”
PMMT4 . “Kesimpulannya tu Bu, jadi jarak pangkal tangga

kedinding 1,5 meter Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, PMMT2 dan PMMT3 subjek
menyatakan bahwa subjek mengecek jawaban teraklhir subjek dan menghitungnya
berulang-ulang.

Soal Nomor 2

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 2, dimana soal nomor 2 yaitu “Sisno
diminta mengukur tinggi tiang bendera menggunakan klinometer. Saat pertama
berdiri dengan melihat ujung tiang bendera, terlihat pada klinometer menunjuk pada

sudut 60°. Kemudian ia bergerak menjauhi tiang bendera sejauh 10 m dan terlihat
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pada klinometer sudut 45°. Maka tinggi tiang bendera adalah?” dan penjelasan
jawaban subjek PMMT dijelaskan sebagai berikut :
1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMT
bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada

gambar 33 berikut ini :

Gambar 32. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memahami
Masalah

PP1 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 2?”
PMMT1 : “Yang diketahui sudut pertamanya 60 derajat, trus sudut kedua
45 derajat dan menjauhi tiang 10 meter Bu”

PP2 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”’

PMMT2  : “Itu saja bu”

PP3 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMT3  : “Yang ditanyakan tinggi tiang Bu”

PP4 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?
PMMT4  : “Karena itu yang ditanyakan disoal Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam memahami masalah untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari PMMT1 dan
PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal
nomor 2. Bahkan subjek mampu membedakan baik sudut pertama maupun sudut

kedua.
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2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 34 berikut ini :

Gambar 33. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir
Merencanakan Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab soal
tersebut?”
PMMTL : “Rumusnya tu Bu, yang pertama Tan 60 = z% , yang kedua Tan
45=——By"
p+10
PP2 . “Itu sajakah?”

PMMT2 : “Iya bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,
dapat dilihat dari PMMT1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 35 berikut ini :



Gambar 34. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2
PMMT2
PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5
PMMT5
PP6
PMMT6

Rencana

: “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

. “Langkah-langkahnya tu Bu kan yang pertama yang

pertama TAN 60 = 157, nanti dikali silang \/§=§ hasilnya

t=+/3p, habis tu yang kedua Tan 45 = ; kan t nya sudah

x/_p

dapat Bu tinggal dimasukkan jadi Tan 45 = , trus

dikali silang Bu 1— P jadinya p+10= \/_p, trus v/3p-

p=10, trus jadinya (\/_ 1)p=10, dapat p— - dikali

sekawan Bu, nanti hasil p nya Bu 5v3+5, trus tlnggal
dijumlahin Bu sama 10 meter”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena menurut Dita langkah itu yang mudah Bu”
. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sudah benar bu”

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Yakin aja Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Ga ada, taunya cuma cara gini”
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor

2, dapat dilihat dari PMMT1, kemudian di PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin
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bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek
sebutkan. Pada PMMT4 dan PMMTS5 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek
gunakan benar.
4. Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 36 berikut ini :

Gambar 35. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memeriksa

Kembali
PP1 . “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMTL1 : “Iya ngecek Bu”
PP2 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT2 . “Dihitung lagi Bu, ulang-ulang”
PP3 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?
PMMT3 : “Yakin Bu”
PP4 . “Trus kesimpulannya apa Ditta?”

PMMT4  : “Kesimpulannya jadi tiang tersebut 15 + 5v/3 meter Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 2, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, PMMT2 dan PMMT3 subjek
menyatakan bahwa subjek mengecek jawaban teraklhir subjek dan menghitungnya
berulang-ulang.
Soal Nomor 3

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 3, dimana soal nomor 3 yaitu

“Diketahui segitiga ABC dengan AB = 300 cm, sudut CAB = 60° dan sudut ABC
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= 75°. Maka Panjang AC?” dan penjelasan jawaban PMMT dijelaskan sebagai

berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang

diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban

siswa pada gambar 37 berikut ini :

Gambar 36. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memahami

PP1
PMMT1

PP2
PMMT2
PP3
PMMT3
PP4

PMMT4

Masalah

. “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 3?”

. “Yang diketahui AB nya Bu 300cm, trus sudut CAB 60
derajat sama sudut ABC 75 derajat Bu”

. “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”

. “Itu saja bu”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

. “Panjang AC Bu”

. “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

. “Taunya dari baca soal Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT

dalam memahami masalah untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek mwnjawab

dengan lancar, dapat memahami soal dengan baik. Dilihat dari PMMTL1 dan

PMMT3 subjek mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal

nomor 3. Bahkan subjek dapat membedakan tiap-tiap sudut.
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2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMT bahwa subjek PMMT mampu mengidentifikasikan rumus dengan
benar dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 38 berikut ini :

Gambar 37. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir
Merencanakan Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”’

PMMT1 “RumusnyaL= b_»

SinC Sin B

PP2 . “Itu sajakah?”
PMMT2 : “Iya bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek
menjawab dengan lancar, mampu menyebutkan rumus-rumus yang digunakan,
dapat dilihat dari PMMT1.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMT mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 39 berikut ini :



Gambar 38. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Melaksanakan

PP1

PMMT1

PP2

PMMT2
PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5
PMMT5
PP6
PMMT6

Rencana

: “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

. “Langkahnya tu dicari dulu sudut ACB nya Bu, 180-

(60+75) hasilnya 45 derajat Bu, trus baru masuk kerumus

b . . 300 b . ..
Bu—— =—— jadinya —— = —— trus di kali silang Bu
SinC SinB Sin 455 Sin 75
- 300 x Sin 7 . . . .
dapatlah hasil bz% panjang Bu jelasinnya, nanti

hasilnya tu Bu 150(1++v/3) ”

. “Oke, kemudian kenapa menggunakan langkah seperti

itu?”

. “Karena cuma langkah ini yang Dita tau Bu”
. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

. “Harus bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita benar bu”™

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Soalnya Dita ulang-ulang cari bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Mungkin ada bu, tapi cuma cara ini yang Dita bisa”
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek menjawab

dengan lancar, mampu menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal nomor

3, dapat dilihat dari PMMTL1, kemudian pada PMMT2 dan PMMT3 subjek yakin

bahwa langkah-langkah yang digunakan harus berurutan seperti yang subjek

sebutkan. Pada PMMT4 subjek yakin bahwa prosedur yang subjek gunakan benar.
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4. Memeriksa Kembali
Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMT bahwa subjek PMMT menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 40 berikut ini :
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Gambar 39. Jawaban Soal 1 Subjek PMMT Tahap Akhir Memeriksa
Kembali
PP1 . “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT1 : “Ngecek Bu”
PP2 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT2 . “Dihitung ulang-ulang Bu”
PP3 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?
PMMT3 : “Yakin Bu”
PP4 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMT4  : “Kesimpulannya jadi panjang BC 5N/6 cm Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 3, terlihat bahwa subjek menjawab
dengan lancar, dapat dilihat dari PMMT1, PMMT2 dan PMMT3 subjek
menyatakan bahwa subjek mengecek jawaban terakhir subjek dan menghitungnya

berulang-ulang.

4.2.4 Subjek Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah

Tahap Akhir

Soal Nomor 1

Berdasarkan lembar jawaban soal nomor 1, dimana soal nomor 1 yaitu “Amad
menyandarkan tangga ke dinding rumahnya untuk mengganti genteng yang bocor.

Panjang tangga 3 m dan kemiringan tangga dengan tanah membentuk sudut sebesar
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60°. Jarak pangkal tangga dengan dinding adalah?” dan penjelasan jawaban subjek

PMMR dijelaskan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah

Pada indikator memahami soal, terlihat pada lembar jawaban subjek PMMR

bahwa subjek PMMR mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui

dan yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa

pada gambar 41 berikut ini :

divtanya P AQ 7

Gambar 40. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Akhir Memahami

PP1
PMMR1
PP2

PMMR2
PP3
PMMR3
PP4

PMMR4

Masalah

. “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 1 ?”
. “Jarak pangkal tangga dengan dinding”
. “Kemudian informasi apalagi yang Cindy peroleh dari

soal tersebut?”

. “Kemiringan tangga”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

. “Jarak pangkal tangga dengan dinding”

. “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan

itu seperti yang Cindy sebutkan?”

: “Karena baca Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMR

dalam memahami masalah untuk soal nomor 1, terlihat subjek menjawab pada

PMMR1 dan PMMR2 bahwa subjek menjawab apa yang diketahui kurang tepat,

tetapi pada PMMRS3 subjek menjawab dengan benar apa yang ditanya pada soal

nomor 1.
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2. Merencanakan Penyelesaian

Pada indikator merencanakan penyelesaian, terlihat pada lembar jawaban
subjek PMMR bahwa subjek PMMR mampu mengidentifikasikan rumus akan
tetapi kurang tepat, dan membuat gambar sesuai apa yang diketahui. Hal ini dapat

dilihat dari hasil jawaban siswa pada gambar 42 berikut ini :
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Gambar 41. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Akhir
Merencanakan Penyelesaian

PP1 : “Kemudian rumus apa yang Cindy gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”

PMMR1 : “kurang ngerti Bu kalo rumus-rumus”

PP2 . “Kenapa kurang ngerti?”

PMMT2 : “Hmmm ga paham Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek
PMMR dalam merencanakan penyelesaian untuk soal nomor 1, terlihat bahwa
subjek kurang mengerti tentang rumus apa yang digunakan untuk menjawab
soal, dapat dilihat dari PMMRL.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, terlihat pada lembar jawaban subjek
PMMR dimana setelah menuliskan rumus, subjek PMMR mampu menjawab soal
dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa pada gambar 43 berikut ini :



75

— VH - m

Gambar 42. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Akhir Melaksanakan

PP1

PMMR1
PP2
PMMR?2
PP3

PMMR3
PP4
PMMRA4
PP5
PMMR5
PP6
PMMR6

Rencana

: “Trus langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

: “Itu juga gatau Bu”

. “Kenapa?”

. “Ga paham Bu”

. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya Bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Masih ragu Bu”

. “Kenapa ragu?”

. “Hmmm gitulah Bu ragu ”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’
. “Ga tau Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMR

dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, terlihat pada PMMR1 dan

PMMR2 subjek tidak mampu menjawab langkah-langkah yang digunakan dalam

menjawab soal tersebut. Kemudian pada PMMR4, PMMR5 subjek masih ragu

terhadap prosedur yang subjek gunakan itu benar atau tidak.

4. Memeriksa Kembali

Pada indikator memeriksa kembali, terlihat pada lembar jawaban subjek

PMMR bahwa subjek PMMR menuliskan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat dari

hasil jawaban siswa pada gambar 8 berikut ini :
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Gambar 43. Jawaban Soal 1 Subjek PMMR Tahap Akhir Memeriksa

Kembali

PP1 . “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR1 : “Ngecek Bu”

PP2 . “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR2 : “Dihitung ulang Bu”

PP3 . “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah

benar?”

PMMR3 : “Kurang yakin Bu”

PP4 . “Lho kok gitu, kenapa?”

PMMR4  : “Hmm ya kurang yakin aja Bu Cindy”

PP5 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMTS : “Kesimpulannya, jadi jarak pangkal tangga dengan

dinding adalah 1,5 meter Bu”

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara tahap akhir diatas subjek PMMT
dalam melaksanakan rencana untuk soal nomor 1, pada PMMR1 dan PMMR2
terlihat subjek menjawab dengan lancar bahwa subjek mengecek jawaban akhir
subjek dan menghitung ulang, tetapi pada PMMR3 dan PMMR4 subjek kurang
yakin terhadap jawaban akhir subjek. Tetapi subjek kurang yakin terhadap jawaban
akhir subjek apakah jawaban itu benar atau tidak, dapat dilihat dari PMMR3 dan

PMMRA4.

4.3 Pembahasan

a. Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Tinggi

Polya (Hartono, 2014:3) mengemukakan masalah matematika, yaitu masalah untuk
menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk mengkonstruksi semua

jenis objek atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
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tersebut. Dalam hasil penelitian ini subjek PMMT mampu mengidentifikasikan
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecakupan unsur yang diperlukan
terlihat dari jawaban yang diberikan subjek saat proses wawancara berlangsung
yaitu tahap memahami masalah. Subjek PMMT dapat memahami masalah dengan
baik dan mampu menentukan syarat cukup dan syarat perlu untuk dapat
memecahkan masalah. Roebyanto (2017:42) mengemukakan dalam tahap membuat
rencana (merencanakan penyelesaian), seseorang diperkenankan menggunakan
kecerdikannya untuk mengembangkan sendiri rencana solusinya. Mereka
membutuhkan waktu untuk mencari solusi yang cocok. Dalam penelitian ini subjek
PMMT mampu menjelaskan rumus yang akan digunakan, subjek menggunakan
semua unsur yang diketahui untuk menyelesaikan soal. Subjek juga membuat
rencana penyelesaian soal dalam bentuk gambar, hal ini dapat membantu dalam
menyelesaikan soal. Roebyanto (2017:44) rencana yang baik mengacu pada
seseorang yang menggunakan heuristic (teknik/cara memecahkan masalah
matematika) yang tepat, yang membantu menentukan algoritma atau prosedur
perhitungan guna menemukan solusi. Dalam hasil penelitian ini subjek PMMT
mampu menlaksanakannya dengan benar. Pada tahap ini subjek melaksanakan
proses perhitungan sesuai dengan rencana yang telah disusunnya. Roebyanto
(2017:47) setelah mendapatkan jawaban masalah, kemudian dibandingkan dengan
tebakan jawaban yang telah ditemukan atau yang telah dipikirkan, apakah jawaban
itu masuk akal (rasional), benar atau salah. Dalam penelitian ini subjek PMMT
menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban dan mampu menjelaskannya ketika

diwawancarai, meskipun pada tahap awal subjek PMMT tidak menuliskannya.
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Subjek PMMT juga memeriksa kembali apakah jawaban yang didapat sudah
coccok dengan apa yang ditanyakan pada soal atau belum. Ketika dalam proses
wawancara subjek PMMT sangat yakin bahwa jawaban yang dihasilkan sudah
benar.

b. Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah

Polya (Hartono, 2014:3) mengemukakan masalah matematika, yaitu masalah untuk
menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk mengkonstruksi semua
jenis objek atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Dalam hasil penelitian ini subjek PMMR belum mampu menentukan
syarat cukup dan syarat perlu untuk dapat memecahkan masalah. Subjek PMMR
memiliki kecenderungan mengalami kesulitan dalam menentukan kecukupan
syarat yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan. Subjek PMMR belum
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yan ditanyakan dari soal dalam
model matematika. Hal ini terlihat dari lembar jawaban subjek PMMR yang tidak
menuliskan informasi yang diketahui dari soal, dan ketika dalam proses wawancara
subjek PMMR mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
Roebyanto (2017:42) mengemukakan dalam tahap membuat rencana
(merencanakan  penyelesaian), seseorang  diperkenankan  menggunakan
kecerdikannya untuk mengembangkan sendiri rencana solusinya. Mereka
membutuhkan waktu untuk mencari solusi yang cocok. Dalam penelitian ini subjek
PMMR mampu menuliskan rumus yang akan digunakan, meskipun subjek PMMR
tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dalam soal. Subjek juga membuat

rencana penyelesaian soal dalam bentuk gambar, hal ini dapat membantu dalam
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menyelesaikan soal. Akan tetapi dalam tes tahap akhir subjek PMMR hanya
menyelesaikan 1 soal saja, dan ketika dalam proses wawancara subjek PMMR
belum mampu menjelaskannya bahkan terlihat ragu. Roebyanto (2017:44) rencana
yang baik mengacu pada seseorang yang menggunakan heuristic (teknik/cara
memecahkan masalah matematika) yang tepat, yang membantu menentukan
algoritma atau prosedur perhitungan guna menemukan solusi. Dalam hasil
penelitian ini subjek PMMR belum mampu menlaksanakannya dengan benar. Pada
tahap ini subjek melaksanakan proses perhitungan sesuai dengan rencana yang telah
disusunnya, meskipun terdapat hasil jawaban yang salah dan pada tes tahap akhir
subjek PMMR hanya menyelesaikan 1 soal saja. Roebyanto (2017:47) setelah
mendapatkan jawaban masalah, kemudian dibandingkan dengan tebakan jawaban
yang telah ditemukan atau yang telah dipikirkan, apakah jawaban itu masuk akal
(rasional), benar atau salah. Pada tahap memeriksa kembali jawaban, subjek PMMR

belum mampu melaksanakan tahap ini dengan benar dan tepat.
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi tahun
ajaran 2020/2021. Dari seluruh siswa yang memiliki nilai lapor matematika umum,
dipilin 1 siswa dengan nilai lapor tertinggi dan nilai raport terendah untuk
mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah matematis, kemudian diperoleh 1
siswa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi dan 1 siswa tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis rendah. Kemudian 2 orang siswa dari
masing-masing tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis melakukan

Wawancara.

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek PMMT, dimana
subjek PMMT mampu mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan. serta kecakupan unsur yang diperlukan terlihat dari jawaban yang
diberikan subjek saat proses wawancara berlangsung yaitu tahap memahami
masalah. Kemudian subjek juga mampu merumuskan masalah matematika secara
benar terlihat pada lembar jawaban dan kutipan-kutipan wawancara. Selanjutnya
subjek PMMT juga mampu menjelaskan hasil permasalahan menggunakan
matematika terlihat pada lembar jawaban dan kutipan-kutipan wawancara pada
tahap melaksanakan rencana. Pada tahap pengecekan ulang jawaban pemecahan

masalah subjek termasuk seseorang yang teliti, hal ini terlihat pada kutipan-kutipan
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wawancara bahwa subjek PMMT sudah yakin dengan hasil jawaban yang subjek

kerjakan, dan subjek juga mampu menjelaskan kesimpulannya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek PMMR, dimana
subjek PMMR belum mampu mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui,
yang ditanyakan. serta kecakupan unsur yang diperlukan terlihat dari jawaban yang
diberikan subjek saat proses wawancara berlangsung yaitu tahap memahami
masalah. Kemudian subjek mampu merumuskan masalah matematika secara benar
terlihat pada lembar jawaban dan kutipan-kutipan wawancara, akan tetapi dalam
tahap melaksanakan rencana masih ditemukan langkah dan jawaban subjek yang
tidak tepat. Pada kutipan-kutipan wawancara pada tahap melaksanakan rencana,
subjek terlihat kesulitan dalam menjawab pertanyaan, cenderung ragu terhadap apa
yang subjek kerjakan. Pada tahap pengecekan ulang jawaban pemecahan masalah
subjek mengalami kesulitan dalam memahami dan menyusun rencana penyelesaian

masalah sehingga belum mampu melaksanakannya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian hendaknya menjadi pertimbangan bagi guru agar lebih
memperhatikan ~ kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika terutama pada materi trigopnometri.
Guru hendaknya mampu mencari cara yang tepat untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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2. Saran untuk siswa diharapkan memiliki kemauan untuk berlatih
mengerjakan soal trigonometri. Jika materi tidak dimengerti sebaiknya
langsung ditanyakan kepada guru yang bersangkutan.

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan pembahasan yang mendalam
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa terutama pada materi
trigonometri sehingga dapat memenuhi faktor yang menyebabkan
kurangnya pemecahan masalah matematis bagi peneliti untuk dapat
melakukan pembahasan tentang pemecahan masalah siswa pada matrei

selain materi trigonometri.



83

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Ruslan. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cetakan ke-1. Yogyakarta: Ar-
ruzz Media.

Avrifin, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Arikunto Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Baharuddin & Wahyuni, E. N. 2008. Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-
ruzz media.

Dahar, R.W. 1989. Teori-Teori Belajar.Jakarta : Erlangga.

Fauzan, Ahmad. 2011. Modul 1 Evaluasi Pembelajaran Matematika.Pemecahan Masalah
Matematika. Evaluasi matematika. Unversitas Negeri Padang.

Hendriana, dkk. 2017. Hard Skill Matematika Siswa. Bandung: Alfabeta.
Hartono, Y. 2014. Matematika; Strategi Pemecahan Masalah. Yogyakarta: Graha lImu.

Hendriana, H., Soemarmo, U. 2014. Penilaian Pembelajaran Matematika. Bandung;
Refika Aditama.

Hendriana, H., Rohaeti, E. E., dan Soemarmo, U. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
Matematika Siswa. Bandung: Refika Aditama.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Matematika:
SMP/MTs Kelas VII1.B. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

Mawaddah, s., & Anisa, H. 2015. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran generatif
(generative learning) di SMP. Edu Mat Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2), 166-
175.

Moleong, Lexy J. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Montague, M. (2007). Math Problem Solving for Middle School Students with Disabilities.

Muchtar, Hartati. 2010. Penerapan Penilaian Autentik dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan. Jurnal Pendidikan Penabur. 14 (9), hIm. 68-76.

Munandar, S.C. Utami. 2011. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: PT
Rinerka Cipta.

Mursell, J & Nasution, S. 2012. Mengajar Dengan Sukses. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Negara, Burhanudin Wongso. 2019. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Pendekatam Polya dalam Aspek Merencanakan.



84

Polya, G. 1973. How to Solve It. New York: Doubleday.

Purnamasari, Pawestri Dian. 2015. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Patuk pada pokok bahasan Peluang.
Universitas Negeri Yogyakarta.

Roebyanto, Goenawandan & Sri Harmini. 2017. Pemecahan Masalah Matenatika untuk
PGSD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Ruseffendi, E.T. (2006). Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA.
Bandung: Tarsito.

Saiful, Sagala. 2012. Supervisi Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Alfabeta.

Sumarmo, U. 2000. Pengembangan Model Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan.

Sudijono, Anas. 2013. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Garfindo Persada.
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). Bandung: Alfabeta.

Syafii, Ahmad. 2020. Analisis Kemampuan Pemecahan Matematis Siswa Kelas V111
SMP Negeri 1 Bangkala Barat Dalam Menyelesaikan Soal Cerita.
Universita Muhammadiyah Makassar.

Winarni, E. S. & Harmini, S. (2011). Matematika Untuk PGSD. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Widoyoko, Eko, Putro. 2012. Teknik Penyususan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Winataputra Udin S, dkk. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Zarkasyi, Wahyudin. 2015. Penelitian Pendidikan Matematika. Karawang: PT Refika
Aditama.



85

‘eAepnq 1u9s ‘13ojouya) ‘venyeioduad nwy Suejus) eAunye) urdul esel ueyiesepioq syajdwoy uep ‘[ep “yiyisads ‘stuya) exdun

eped jiugoyelow uep ‘Teinpasold [enydasuoy ‘[eniye; uenyejafuad iseneasduaw uep sisijeuedusw ‘ueydeIsuow IWRYRWAA €
. [euOISEUIUL

uesemey uep ‘[euoi3al uesemey ‘eiedou ‘esdueq ‘Ieyyes ureje uegunygurj uep jeyeredsew ‘ye[oyds ‘edrenjay ‘ueSunyui|

1p yeue ueSuequioyiad ueSuap 1ENsS JINSJO BIROAS ISNeIdUUSq wejeq Juye-oxd uep ‘pisuodsar ‘gemel Fun3Fuepsq

‘(rewrep ‘uessjoy ‘ewesef1ay ‘Suokor Suojof) ymped ‘unyues ‘undisip ‘mMmf nyejuad ueyjeweSusw uep nekeySusiy 7

‘eAunuelp Suek vwede uelele ueyjewedusw uep yeAeyduoly |

nuy 1sunedwoy v

VAN X se[ay
1quief 2103 § NVINS ueyIpIpuaq uenjes
wnuup} eYnewajey - uesele[ad eleN

qIfVA VILLVINALVIN SQ9VTIS



86

‘elelop

nEgJe UeIpel uenjes wepep jnpns vemynguad ueduop ‘uadue) ‘snursod ‘snuis) LjowouosL)

ue)re1oq 3ueA ye[eseu upyIesajoAusw ynjun oises ueguap ueyeysaq Juek
mpasoid uexeung3usw es ‘uendiuisay jenquist [EnISYAIUOY YB[eSew UBIeSI[AUIN L'{

Ynun 1seunojul yejoSusw uep ueyndumSusjy o

‘eAuuegungny mpng uemyngusd - nyjis-nyjis 8313as eped (uafue)od

2135 “mpns uemynguad uenyes redeqas jefelop uep UBp ‘UB03S ‘ULISS0d ‘uafue) ‘SnuIsod
ueipel eped epfe} ISeYJRUSpIGuSW uep neweduejy e cIjowouodul | ‘snuis) IjowouodLn oisel ueysedlusy L€

uerefejaquiag uejeIsoy uerefe[aquia LR Jese(] suajaduioy

Tese(] 1suajadwoy ‘g

uenwiIoY yeprey ueuap rensas epojow ueyeungduow nduwew euss

“Yejooas 1p eAunelejadip SueA wep uefuequoBuad uedusp .:Sc& Yexnsqe uep 121uoY Yeuel Wepe( ‘Junjos uep ‘Jreyunwoy
‘pyeloqe[oy ‘ipuew ‘suLy ‘Juynpoid Jnesny Juyaje re1esss ifeAuow uep ‘Yejofusw ‘refeusur uepidureisioy uepmiunudp p

UR[esew UByyeoowaul

yun eAugeunw uep jeyeq ueSuop rensas yyisods Suek uerfey Suepiq eped uenyeafusd ueydersuowr ewss ‘uerpeloy

uep euswoudy qeqakuad neyio) ueqepesad uep ‘ueereSousy ‘ueesSueqay ‘UBBISNUBWIDY UBSBMEM UBSUS(] ®IOIUBUINY UBp



87

ueyeuN3susl eHaS ‘uemdunisay jenquiow

yhyun seutojul yejoSuswt uep ueyndumuapy
J1ey19] SueA ye[esew Buas SnUISod Uep snuis
ueanje eped epej 1seygnuapiSusw uep geureduspy
mawouog Ly seyuapt uerpnquiad mpasoid
ueyeun33usw euds ‘uenduiisay yenquisw

Jynjun iseunoful yejoSusw uep ueyjndumuajy
"jRWou0s1n

Jesep semusapt ymusquisw Sued awouos L oisel
eIejue uedunqgny ISeyIuSpIGUsSW uep newesusiy
ISe[21aq Inpns-npns

uep ueIpeny redeqiaq Ip mpns-npns mawouogu)
oisel ueguap uejres1aq uek renisyoiuoy

ye[esew ueyresajaAusul ymun mpasoid
uejeung3usw wuos Uendunisay jenquusw

ymun 1seuUojul yejodusw uep ueyndum3usiy
BAUISBSI[RISUIS JenquIsw

ueIpNWRY ISL[2I0q INPNS-jnpns uep uerpeny
1e8eq1aq Ip INpns-npns JnJun LHIWOUOILY

o1sel eped epye] 1SeYJNUIPISUS UL HRULISOUSIA
‘ojIs-nyIs e3115as eped owouo3L

oiserreusp uejrexIaq Sued [enysyouoy

Yefesew ueylesa[oAustu ynjun mpasoid
ueyeun3guswi epss ‘uendwisay JenquIsw

ynyun seultojul yejoSusw uep ueyndumSuspy
jIs-ny1s 83113as eped (uadueioouep ‘uedIs
‘Ue0as0d ‘uadue) ‘SNUISO ‘SNUIS) LISWOUOFL)
oisel eped e1ye] ISe)JIUSpIUSU Uep fewresuejy

wgowouodi1 ], sun,j -
SNUISO)) UBP SnUI§ UBIN}Y -
owouog ], Seyuepy -
ISE[21og INpns-jnpng -
nyIS-nyIS e3nIsog
eped mowouodu ],

uedupueqiad -

2+

(0 + x)q wis v = A 1s3uny eped vjuesuoy
eped ueyeqniad jeqiye mauouodin
1s3unj yye1d ueyeqniad esijeueSusy

uenjes uerey3ui] ueyeundduow ue3usp
Lyowouoguy 1s3uny ueysepafuopy

SNUISOD Uep SNUls UeInje uesuap
uepeyIaq Suek yeresew ueyiesa[SAUdN

SNUISOOURP SNUIS UeInje ueyse[ausy

ISE[219GINpNs-Inpns uep uelpeny
1858Q15q 1p INpus-jnpns PWOUOSIN

oisel uedusp uejieyiaq fuek
[EMISY2IUOY Ye[BSeUl UBIeS[OAUIA

"ISB[219q INpns-npns uep
uelpeny regeqiaq Ip Jnpns-jnpns jynjun
owouog L) o1sel 1sesiferausdsuay

nys-nys egnidss
eped (uaSur)09 uBp ‘URIAS ‘ULIASOD

ory

ore

6

6¢

8t

8¢




88

‘IawouodL) ueusp

ueyey1aq Suek yepesew ueresajoAuad ueyifeAuapy
"L)AWOU0g1LY

155uny yiyeis esyes jenquiaw yrjun mpasoxd
uexeun3guaw epas ‘uenduisay yenquisui
ynjun 1seunojul yejoJusw uep ueyndunusiy
“renjes uereysui|

ueyeun3Fusur weuap jenqip Sue 1s3ung yyyeid
eped e1ye) 1SeIUSPISUSW Uep 1ULIUSN
SNUISOY UBp SRUTS URINJ® UBSUIP Ue)ENIaq
SueA yepesew ueyresafAud Yymun mpasoid




89

eynewjew ueyeungguow
ueeyeeseuad

[isey ueyse[oluour

MreA ‘TequiaY esYLOWJ

nyis-nyjs e3nides eped

eYIeWdjeW (R[eseu uddue) ueFuap ueyENIq
ueyIesajoAusw ureep FueA [enysyoIu0y
1307018 UBYNYR[AW MyeA Je[esew UeYeS[RAUSN €'L'¥
BUBOUQI UBYBUBSYB[IJ\ nYIS-NyIs nyis-nys ednides
e[esew URySnuInou e3ni3as eped snuisod eped (uaguejoo
nreA ‘ueresa[Ausd ue3udp uejeyIq UBp ‘URIAS ‘URIISOD
UBYBUBOUDIAIN Fuek [enysyRiuoy ‘uaue) ‘snursod
ueynpiadip e[eSeUl UBYIBSI[QAURJN 'Ly |  ‘Snuis) mjauwouodiy
ZueA msun uednyeooy nyis-nyis edmes eped o1sel ueguap
uep ‘uexeAueyp JueA msun snuis ue3uap uejeyIdq uejreyioq JueA
€ -Insun IseyynuapIduw Fued [enysyRIu0y [enSyRIu0Y Yepesew
p ®T1| ek Ye[esew RYRWON Ye[eseu UBYIBSOPAUSN ['L'y UBYIESO[OAUSIN 'Ly |
80§ [B[ESBIA| UBYBIIWIJ 1sudjaduwioy]
9IS D[ €| | 1D | omoN uendwewayy Jo)exqIpuy uerededua g oyeyipuy Jese( 1suddduroyy oN
deuan/vdIN X 19)SAWAG/SBY
eYNRWAIRA uerele[dd vIg
IquIef ejo3y § TN VIA'S UBYIpIpU uenjeg

SILVAALVIN HVIVSVIN NVHVOIIWAd NVAdINVINEY STL ISDI-ISD



90

BypRULEU UeyeunFFusuw
ueeyeeseurnd

[isey ueysefaluour

mre£ ‘[equIs) ESYLSWIN
BYIjeuIR)e Yeresew
URYIBS9[oAuUUI WR[ep
1321205 URYNYE[SW Mk

‘euedusI uByeuUesYBPIN

ye[esetl UBSNILMISW
meA ‘ueresajoiusd

UBYBUBOUOIIJ

ueynpadip

SueA msun vednyeosy

uep ‘ueyeAue)ip SueA msun
-msun iseyynuspiSusw

njfeA ‘yefeseus Weyewajy

snuis ueine
ue3usp ueiexioq Juek
e[BSBW UBNTBSO[IAUSIA |'6'

SNUIS0D
uep snuis ueje
ueguop ueIENIoq
Suek yeresewr

uRYIBSO[OAUS N ‘6 b

®Cq

exneusien ueeundguom
ueeyeeseuLnd

[sey ueyseja{usm

mreA “Iequsy eSYLIDUR
eYHeWjeu Yeeseu
ueIesajaAusy urerep
13918135 UBYNYBOW Mrek

“@UROUSI UBYEURSHRIOIN

YReseuw URYSNUITLIDWI
neA ‘ueresa[oAusd

UBYNBUBOUQIDIN

uenpzodip

SueA msun wednyeoay

uep ‘uexeAuelrp Suek msun
-INSun IseyynuspIdusw

mred ‘ye[esewt [RGB

Iseja1eq
NpNS-jnpns Uep uerpeny

reSeqioqip Jnpns-jnpns
yum mowouosLy olsel

uefusp uejreyioq Jues
eesew UBIeSA[OAUSIN ['8'E

ISe[o1aq
jnpns-npns uep
ueIpeny regeqioqp
mpns-npns ynyum
wowouodLy  oiser
1SesIRIoua3FUSN '8¢




91

Kerjakanlah Soal Dibawah Ini !

Sekolah : SMA N 8 Kota Jambi
Mata Pelajaran : Matematika Umum
Nama

Kelas

Petunjuk Umum :

1. Bacalah dengan seksama sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini.

2. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

3. Laporkanlah kepada Pengawas jika ada soal yang tidak jelas atau tidak
lengkap.

4. Kerjakanlah soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur (diketahui, ditanya,
dijawab).

SOAI :

1. Sebuah tangga menyandar pada dinding dengan kemiringan 60°. Jika panjang
tangga 5 meter, jarak kaki tangga kedinding adalah?

2. Bagus berdiri dengan jarak 80 m dari sebuah menara memandang puncak
menara dengan sudut elevasi 30°. Jika jarak mata Bagus dengan tanah adalah
150 cm, tinggi menara tersebut adalah?

3. Diketahui segitiga ABC dengan besar sudut A adalah 60°, sudut B adalah 45°,

dan panjang sisi AC sama dengan 10 cm. Panjang BC pada segitiga ABC

tersebut adalah?
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Kerjakanlah Soal Dibawah Ini !

Sekolah : SMA N 8 Kota Jambi
Mata Pelajaran : Matematika Umum
Nama

Kelas

Petunjuk Umum :

5. Bacalah dengan seksama sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini.

6. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

7. Laporkanlah kepada Pengawas jika ada soal yang tidak jelas atau tidak
lengkap.

8. Kerjakanlah soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur (diketahui,
ditanya, dijawab).

SOAI :

1. Amad menyandarkan tangga ke dinding rumahnya untuk mengganti genteng
yang bocor. Panjang tangga 3 m dan kemiringan tangga dengan tanah
membentuk sudut sebesar 60°. Jarak pangkal tangga dengan dinding adalah?

2. Sisno diminta mengukur tinggi tiang bendera menggunakan klinometer. Saat
pertama berdiri dengan melihat ujung tiang bendera, terlihat pada klinometer
menunjuk pada sudut 60°. Kemudian ia bergerak menjauhi tiang bendera
sejauh 10 m dan terlihat pada klinometer sudut 45°. Maka tinggi tiang bendera
adalah?

3. Diketahui segitiga ABC dengan AB = 300 cm, sudut CAB = 60° dan sudut

ABC = 75°. Maka Panjang AC?



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

Dik : panjang tangga 5 meter, dengan kemiringan 60°
Dit  : jarak kaki tangga kedinding?

Jawab :
5
60°
X
CoS o, = samping
miring
COS 60° :f
1_X
2 5
X= g meter

Jadi, jarak kaki tangga kedinding adalah g meter

Dik  :Jarak Bagus dan Menara 80 meter, dengan sudut elevasi 30°
dan jarak pandang Bagus ke tanah 150 cm = 1,5 meter

Dit  : Tinggi Menara?

Jawab :

93

Misalkan [ adalah tinggi pohon terhitung dari yang setara dengan mata siswa

itu.
Dengan menggunakan konsep tangen, diperoleh :
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tan30°:E
80
[1] =80 x tan 30°
:80x§\/§
:ﬁ 3

3
Tinggi pohon (t) didapat dari jumlah (] dengan tinggi siswa (yang terhitung
sampai mata), yaitu t = ?\/5 + 1,5 meter

Jadi, tinggi pohon tersebut adalah %\/? +1,5 meter

Dik : segitiga ABC, besar sudut A = 600, sudut B = 450, dan
panjang sisi AC=10 cm.

Dit  :Panjang BC?

Jawab :

60° 45°

A B

Untuk mencari panjang BC dapat menggunakan rumus aturan sinus.

Panjang BC adalah:

AC _ BC
SinB~ SinA
10 BC
1 ~"1~
7V2 3V3
VZxBC=10X1v3
BC__le%Vg

-2

_ 1043
BC=—7%

_10v3 V2
BC = 75 Xﬁ

10 V6
BC = 2\/_:5\/€cm

Jadi, Panjang BC adalah 5v/6 cm.



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

Dik : Panjang tangga 3 meter dan kemiringan tangga menbentuk sudut 60°
Dit : Jarak pangkal tangga dengan dinding?
Jawab :

samping
miring

CoSa =

COS 60° =

NlwW x| x

meter

X Nk
I

Jadi, jarak pangkal tangga dengan dinding adalah % meter

2. Dik :Klinometer pertama = 60°
Klinometer kedua = 45° menjauhi tiang sejauh 10 m

Dit  : Tinggi tiang bendera?

Jawab :
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Klinometer pertama = 60°
Tan 60° = -

Klinometer kedua = 45° menjauhi tiang sejauh 10 m
Tan 45° = —

x +10
_ t

T x+10

t=x+10....Q2)

Samakan persamaan (1) & (2) :
V3x=x+10
V3x—-x=10
(V3-1)x=10

x=— R (kali sekawan)

_ 10 V3+1
X=Fa% B
_10(v3+1)

T o3-1
_10(V3+1)

x:5(\/§+ 1)
x=5V3+5

Maka tinggi tiang :

t=x+10
t =5V3+5+10
t =15+ 5V3

Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah 15 + 5v3 m

Dik : Segitiga CAB dengan AB = 300 cm, sudut CAB = 60°
dan sudut ABC =75°
Dit : Maka Panjang AC?

96
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Jawab :

C

£ACB =180° - (60° + 75°) = 45°
sin 75° = sin (30° + 45°)
=sin 30°. cos 45° + cos 30°. sin 45°
1 1 1 1
=2 XaV2+3V3x3V2
_V2++6
4

Dengan aturan sinus :

AC _ AB
Sin 75°  Sin 45°

AC x sin 45° = AB x sin 75°

ACx2vZ=300x 2" (dikali 2)

4

AC x VZ = 600(2219)

ACXxV2=150(v2 +v6) (dikaliv2)
AC x 2 =150(2 + 2v/3) (dibagi 2)
AC = 150(1 ++/3) cm
Jadi, Panjang AC adalah 150(1 + v/3) cm
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DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA SEBAGAI BAHAN
PERTIMBANGAN VALIDATOR UNTUK MELAKUKAN VALIDASI

Masalah yang dikaji

Mata Pelajaran
Materi pelajaran

Analisis Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas X IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi
Matematika

Trigonometri

Subjek Siswa kelas X IPA SMAN 8 Kota Jambi
Waktu Ketika atau setelah subjek menyelesaikan tes
masalah matematika
Tempat Tergantung kemauan subjek dan situasi sekolah
NO Indikator Pemecahan Pertanyaan

Masalah Polya

Memahami Masalah

e Menurut kamu, ada berapa informasi yang
kamu temukan dari soal tersebut?

e Informasi apalagi yang kamu peroleh dari soal
itu?

e Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

e Bagaimana kamu mengetahui bahwa yang
ditanyakan seperti yang kamu sebutkan?

Merencakan
Penyelesaian

e Rumus apa yang kamu gunakan untuk
menjawab soal tersebut?

¢ Langkah-langkah apa yang digunakan untuk
menjawabnya?

e Mengapa menggunakan langkah seperti itu?

¢ Apakah langkah-langkah itu harus berurutan
seperti itu?

Melaksanakan Pencana

e Apakah prosedur yang kamu lakukan sudah
benar?

e Tahunya dari mana?
¢ Apakah ada cara lain yang dapat dilakukan?

Melihat Kembali
(evaluasi)

e Bagaimana cara kamu mengecek jawaban
akhir yang telah dibuat?

¢ Bagaimana mengecek jawaban kamu itu
benar?

e Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan
tersebut?
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Nama Validator : Akhmad Faisal Hidayat, M.Pd

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : FKIP Universitas Batanghari Jambi

Materi : Trigonometri

Kelas/Semester : X IPA /2

Kompetensi Dasar : 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan ~ dengan rasio trigonometri
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga siku-siku

3.8 Menggeneralisasi rasio trigopnometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus

Indikator menyelesaikan soal matematika :

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sinus pada
segitiga siku-siku

4.7.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan cosinus pada
segitiga siku-siku

4.7.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan tangen pada
segitiga siku-siku

3.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio trigonometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS) S KS; TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesual materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS| S KS| TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR
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Keterangan :

a) Keterangan pengukuran
SS = Sangat setuju
S =Setuju
KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju

b) Nilai diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut :
1 = Tidak setuju
2 = Kurang setuju
3 = Setuju
4 = Sangat setuju

c) Keterangan diisi dengan kriteria sebagai berikut

Nilai 13-16 = Sangat baik

Nilai 9-12 = Cukup baik

Nilai5-8  =Baik

Nilai 0-4 = Kurang Baik

Atau

Nilai 16-20 = Sangat baik

Nilai 11-15 = Cukup baik

Nilai 6-10 = Baik

Nilai 0-5 = Kurang baik

SARAN

| Pebak | sebbt kil Pgmen it o protien
] Bl O I K ————

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar tes hasil belajar siswa dinyatakan :

a. Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak
tanpa revisi dengan revisi digunakan

Jambi, Februari 2021
Vahidgtor

Akhmad Haisgl Hidayat, M.Pd
NIDN 1006049201



Nama Validator
Bidang Keahlian
Unit Kerja
Materi
Kelas/Semester

Kompetensi Dasar
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LEMBAR VALIDASI SOAL

: Trigonometri
: X IPA /2

: 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan ~ dengan rasio trigonometri
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga siku-siku

3.8 Menggeneralisasi rasio trigopnometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus

Indikator menyelesaikan soal matematika :

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sinus pada

segitiga siku-siku

4.7.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan cosinus pada

segitiga siku-siku

4.7.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan tangen pada

segitiga siku-siku

3.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio trigonometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi
4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS) S KS; TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesual materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

122

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS| S KS| TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




Keterangan :

a)

Keterangan pengukuran
SS = Sangat setuju

S =Setuju

KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju
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b) Nilai diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut :
1 = Tidak setuju
2 = Kurang setuju
3 = Setuju
4 = Sangat setuju
c) Keterangan diisi dengan kriteria sebagai berikut
Nilai 13-16 = Sangat baik
Nilai 9-12 = Cukup baik
Nilai5-8  =Baik
Nilai 0-4 = Kurang Baik
Atau
Nilai 16-20 = Sangat baik
Nilai 11-15 = Cukup baik
Nilai 6-10 = Baik
Nilai 0-5 = Kurang baik
SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, lembar tes hasil belajar siswa dinyatakan :

b. Layak digunakan b. Layak digunakan

tanpa revisi dengan revisi

Jambi,

c. Tidak layak
digunakan

2021
Validator




Nama Validator
Bidang Keahlian
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LEMBAR VALIDASI SOAL

: Trigonometri
: X IPA /2

: 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan ~ dengan rasio trigonometri
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga siku-siku

3.8 Menggeneralisasi rasio trigopnometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus

Indikator menyelesaikan soal matematika :

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sinus pada

segitiga siku-siku

4.7.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan cosinus pada

segitiga siku-siku

4.7.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan tangen pada

segitiga siku-siku

3.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio trigonometri untuk
sudut-sudut diberbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi
4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS) S KS; TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesual materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR
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Berikan tanda (V) pada tempat yang tersedia terhadap konstruksi soal sesuai dengan penilaian anda.
SOAL NO.1

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal

Skala Penilaian Keterangan/
No Kriteria Penilaian Nilai
SS|S|KS|TS Saran Perbaikan

1. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. | Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

3. | Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No KriteriaPenilaian Nilai Saran

SS| S |KS|TS .
Perbaikan

1. | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

3. | Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami
4. | Rumusan masalah
menggunakan symbol
matematika yang benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

SkalaPenilaian Keterangan/

No Kriteria Penilaian SS | S | KS i TS ! Nilai saran
perbaikan

1. | Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

2. | Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.2

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S | KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Seal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS; S |KS | TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS| S |KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




SOAL NO.3

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal
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No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/

Saran Perbaikan

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan Tanya
menggunakan kalimat Tanya
atau perintah

Batasan masalah yang
diberikan jelas dan berfungsi

TOTAL SKOR

B. Penilaian Terhadap Bahasan Soal

No

KriteriaPenilaian

SkalaPenilaian

SS| S KS| TS

Nilai

Keterangan/
Saran
Perbaikan

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar

Rumusan masalah
menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Rumusan masalah yang
digunakan mudah dipahami

Rumusan masalah
menggunakan matematika yang
Benar

TOTAL SKOR

C. Penilaian Terhadap Materi Soal

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

SS|S|KS|TS

Nilai

Keterangan/
saran
perbaikan

Sesuai materi pelajaran di
Sekolah

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

TOTAL SKOR




Keterangan :

a)

Keterangan pengukuran
SS = Sangat setuju

S =Setuju

KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju
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b) Nilai diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut :
1 = Tidak setuju
2 = Kurang setuju
3 = Setuju
4 = Sangat setuju
c) Keterangan diisi dengan kriteria sebagai berikut
Nilai 13-16 = Sangat baik
Nilai 9-12 = Cukup baik
Nilai5-8  =Baik
Nilai 0-4 = Kurang Baik
Atau
Nilai 16-20 = Sangat baik
Nilai 11-15 = Cukup baik
Nilai 6-10 = Baik
Nilai 0-5 = Kurang baik
SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, lembar tes hasil belajar siswa dinyatakan :

c. Layak digunakan b. Layak digunakan

tanpa revisi dengan revisi

Jambi,

c. Tidak layak
digunakan

2021
Validator

SRl SuSWATL <<\




DAFTAR NAMA VALIDATOR
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No Nama Validator Jabatan
Akhmad Faisal, M.Pd Dosen UNBARI
2 Yesi Wulandari Guru Matematika X MIPA

Sri Susiswati

Guru Matematika X MIPA




Tabulasi Distribusi Skor Jawaban Uji Coba Tes
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NO SOAL
NO | SISWA - > 30 SO n : - Y Y2
1 | siIswA1 | 16 | 13 | 10 | 10 7 10 66 4356
2 | siswa2 | 10 | 10 7 10 | 10 | 10 57 3249
3 | siswas | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 7 57 3249
4 | siswa4 [ 10 | 10 7 10 | 10 | 10 57 3249
5 | siswas | 13 | 10 | 10 7 10 | 10 60 3600
6 | SISWA6 | 13 | 13 | 10 | 10 | 10 | 10 66 4356
7 | siswa7 | 10 7 13 | 10 | 13 | 11 64 4096
8 | siswas | 13 | 10 | 10 | 10 7 13 63 3969
9 | SISWA?9 8 10 | 10 | 10 | 10 | 10 58 3364
10 | sSiIswa10 | 16 | 16 | 13 | 16 | 16 7 84 7056
11 | siswa11 | 15 | 13 | 10 | 13 | 13 | 13 77 5929
12 [ siswa12 | 13 | 11 | 10 | 10 | 12 | 13 69 4761
13 | SISWA13 | 14 | 10 | 10 | 10 | 12 | 10 66 4356
14 | siswa14 | 16 | 13 7 11 | 12 | 13 72 5184
15 | SISWA15 | 10 | 10 | 10 | 13 | 10 7 60 3600
16 | siswa16 | 13 | 10 | 10 | 10 | 10 | 13 66 4356
17 | sIswa17 | 14 | 11 | 11 7 11 | 14 68 4624
18 | SISWA18 | 14 | 11 | 11 | 112 | 11 | 11 69 4761
19 | SISWA19 | 13 | 112 | 10 | 120 | 10 | 13 67 4489
20 [ siswa20 [ 10 | 10 [ 20 [ 20 | 10 | 10 60 3600
21 | SIswA21 | 13 | 13 | 13 | 13 | 13 | 11 76 5776
22 | siswa22 | 14 | 11 | 11 | 11 | 13 | 11 71 5041
23 | siswa23 | 7 10 | 10 [ 13 | 10 | 10 60 3600
24 | SIsSwA24 | 16 | 13 | 13 | 11 | 11 | 14 78 6084
25 | siswa25 | 6 10 | 10 7 10 | 10 53 2809
26 | siswa26 | 16 | 13 | 11 | 13 | 13 | 13 79 6241
27 | siswAa27 | 10 7 10 | 10 | 10 | 10 57 3249
28 | SISwWA28 | 1 1 1 1 1 1 6 36
29 | siswAa29 | 1 1 1 1 1 1 6 36
30 | SISWA30 | 1 1 1 1 1 1 6 36
31 | siswa3L | 1 1 1 1 1 1 6 36
32 | siswas2 | 1 1 1 1 1 1 6 36
33 | SISWA33 | 1 1 1 1 1 1 6 36
34 | siswas4 | 1 1 1 1 1 1 6 36
35 | SISWA35 | 1 1 1 1 1 1 6 36
36 | SISWA36 | 1 1 1 1 1 1 6 36
JUMLAH 342 | 305 | 286 | 295 | 303 | 303 | 1834 | 119328
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Tabulasi Distribusi Skor Jawaban Uji Coba Tes dari Tertinggi Hingga Terendah

NO | SISWA NO SOAL Y Y2
1 | 2 [ 3|4 5 |6
1| siswa10 | 16 | 16 [ 13 |16 | 16 | 7 | 84 7056
2 | siswa2s | 16 | 13 [11 [ 13| 13 [ 18] 79 6241
3 | siswa24 | 16 | 13 (13|11 | 11 |1a] 78 6084
4 | siswail | 15 | 13 10|13 | 138 |13 ]| 77 5929
5 | siswa2r | 13 | 13 [13 [ 13| 13 |11 ]| 76 5776
6 | siswa14 | 16 | 13 | 7 [11| 12 18] 72 5184
7 siswaze | v |1 [njun|l|u]|n 5041
8 | siswa1z | 13 | 11 [10[ 10| 12 |13 ] 69 4761
9 | siswa1g | 14 | 11 11|11 | 11 [11] 69 4761
0] siswa17 | 14 | 11 |11 | 7 | 11 [ 14 [ 68 4624
11 | siswA19 | 13 | 11 |10 |10 | 10 |13 [ 67 4489
12| siswar | 16 | 13 [10|10] 7 [10] 66 4356
13| siswae | 13 [ 13 [ 1010 10 |10 ]| 66 4356
14 | siswA13 | 14 | 10 |10 [ 10| 12 [ 10 [ 66 4356
15 | siswAa16 | 13 | 10 |10 | 10| 10 [ 13 [ 66 4356
16 | siswa7 | 10 | 7 [13|10] 13 [11] 64 4096
17| siswas | 13 [ 10 [10] 7| 10 [10] 60 3600
18| siswag | 13 [ 10 {1010 7 [13] 63 3969
19 | siswAa1s | 10 | 10 [ 10|13 ] 10 | 7 [ 60 3600
20 | siswa20 | 10 | 10 [ 10|10 ]| 10 | 10] 60 3600
21| siswa2s | 7 | 10 [10[ 13| 10 [10] 60 3600
22| siswag | 8 [ 10 1010 10 [10] 58 3364
23| siswa2 | 10 | 10 [ 7 [10]| 10 [10] 57 3249
24 | siswAa3 | 10 | 10 [10]10]| 10| 7] 57 3249
25 | siswA4 | 10 | 10 [ 7 [10]| 10 |10] 57 3249
26 | siswa27 | 10 | 7 [10[10]| 10 [10] 57 3249
27 | siswa2s | 6 | 10 [10] 7 | 10 [10] 53 2809
28| siswazs | 1 | 1 [ 1|1 ] 1 [1] s 36
29| siswaz2o | 1 | 1 [ 11| 1 [1] s 36
30| siswaso | 1 | 1 [ 11| 1 ]1] s 36
31| siswast | 1 | 1 [1|1] 1 ]1] s 36
2 siswas2 | 1 | 1 [1][1] 1 ]1] s 36
33 siswass | 1 | 1 [1 1] 1 ]1] s 36
34| siswasa | 1 | 1 [ 11| 1 ]1] s 36
35| siswass | 1 | 1 [ 11| 1 ]1] s 36
36| siswase | 1 | 1 [ 11| 1 [1] s 36
JUMLAH 342 | 305 | 286 295 | 303 [303| 1834 | 119328
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL
nyXy-x)(Xy)
VnZXx2-(X)2}{n xr2—-(TY)?

Rumus : 7, =

Selanjutnya dihitung dengan uji — t dengan rumus:

rvn—1

thitung = Tz
Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 1

, dengan kriteria butir soal dikatakan valid jika thitung > ttabel

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 16 66 1056 256 4356
2 10 57 570 100 3249
3 10 57 570 100 3249
4 10 57 570 100 3249
5 13 60 780 169 3600
6 13 66 858 169 4356
7 10 64 640 100 4096
8 13 63 819 169 3969
9 8 58 464 64 3364
10 16 84 1344 256 7056
11 15 77 1155 225 5929
12 13 69 897 169 4761
13 14 66 924 196 4356
14 16 72 1152 256 5184
15 10 60 600 100 3600
16 13 66 858 169 4356
17 14 68 952 196 4624
18 14 69 966 196 4761
19 13 67 871 169 4489
20 10 60 600 100 3600
21 13 76 988 169 5776
22 14 71 994 196 5041
23 7 60 420 49 3600
24 16 78 1248 256 6084
25 6 53 318 36 2809
26 16 79 1264 256 6241
27 10 57 570 100 3249
28 6 6 1 36
29 36
30 6 6 36




31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
JUMLAH | 342 1834 22502 4330 119328

. = n XY—(IX)(TY)
o My Xx2-(EX)2n XY 2—(3Y)?

_ (36)(22502)—(342)(1834)

B J{(36)(4330)—(342)%}{(36)(119328)—(1834)%}

810072-627228
/{155880-116964}{4295808—3363556}

182884
\/(38916)(932252)

186642
190471,83

=0,979

_Vn—1
thitung= 1 T

V36—1
+/1-0,9792

= (0,979)(26,863)

=0,979

= 26,298

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 26,298 > tranel = 26,298 maka soal nomor 1 termasuk dalam

kategori Valid.
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Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 2

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 13 66 858 169 4356
2 10 57 570 100 3249
3 10 57 570 100 3249
4 10 57 570 100 3249
5 10 60 600 100 3600
6 13 66 858 169 4356
7 7 64 448 49 4096
8 10 63 630 100 3969
9 10 58 580 100 3364
10 16 84 1344 256 7056
11 13 77 1001 169 5929
12 11 69 759 121 4761
13 10 66 660 100 4356
14 13 72 936 169 5184
15 10 60 600 100 3600
16 10 66 660 100 4356
17 11 68 748 121 4624
18 11 69 759 121 4761
19 11 67 737 121 4489
20 10 60 600 100 3600
21 13 76 988 169 5776
22 11 71 781 121 5041
23 10 60 600 100 3600
24 13 78 1014 169 6084
25 10 53 530 100 2809
26 13 79 1027 169 6241
27 7 57 399 49 3249
28 1 6 6 1 36
29 1 6 6 1 36
30 1 6 6 1 36
31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
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‘JUMLAH‘ 305 ‘1834‘ 19881 ‘ 3351 ‘ 119328 ‘

. = n YXY-(5X)(TY)
XV Iy —(EX N xr2-(3Y)’

_ (36)(19881) — (305)(1834)

B J{(36)(3351)—(305)%}{(36)(119328)—(1834)%}

_ 715716 — 559370
V{120636 — 93025}{4295808—3363556}

156346
J(27611)(932252)

_ 156346
160438,18

=0,974

n-1

thitung = 7" ==

V36-1
+/1-0,9742

= (0,974)(24,62)

=0,974

=23,979

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 23,979 > ttabe1 23,979 maka soal nomor 1 termasuk dalam

kategori Valid.
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Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 3

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 10 66 660 100 4356
2 7 57 399 49 3249
3 10 57 570 100 3249
4 7 57 399 49 3249
5 10 60 600 100 3600
6 10 66 660 100 4356
7 13 64 832 169 4096
8 10 63 630 100 3969
9 10 58 580 100 3364
10 13 84 1092 169 7056
11 10 77 770 100 5929
12 10 69 690 100 4761
13 10 66 660 100 4356
14 7 72 504 49 5184
15 10 60 600 100 3600
16 10 66 660 100 4356
17 11 68 748 121 4624
18 11 69 759 121 4761
19 10 67 670 100 4489
20 10 60 600 100 3600
21 13 76 988 169 5776
22 11 71 781 121 5041
23 10 60 600 100 3600
24 13 78 1014 169 6084
25 10 53 530 100 2809
26 11 79 869 121 6241
27 10 57 570 100 3249
28 1 6 6 1 36
29 1 6 6 1 36
30 1 6 6 1 36
31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
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‘JUMLAH‘ 286 ‘1834‘ 18489 ‘ 2916 ‘ 119328

. = n YXY (LX) ()
XV [nEX2-(EX) B Lr2—(3Y)?

_ (36)(18489) — (286)(1834)
B J{(36)(2916)—(286)?}{(36)(119328)—(1834)%}

_ 665604 — 524524
\/{104-976 —81796}{4295808—3363556}

_ 141080
\/(23180)(932252)

141080
147002,04

=0,959

n-1

thitung = 7" ==

V36—1
\J1-0,9592

= (0,959)(19,7)

= 0,959

=18,892

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 18,892 > ttanet = 18,892 maka soal nomor 3 termasuk dalam

kategori Valid.
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Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 4

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 10 66 660 100 4356
2 10 57 570 100 3249
3 10 57 570 100 3249
4 10 57 570 100 3249
5 7 60 420 49 3600
6 10 66 660 100 4356
7 10 64 640 100 4096
8 10 63 630 100 3969
9 10 58 580 100 3364
10 16 84 1344 256 7056
11 13 77 1001 169 5929
12 10 69 690 100 4761
13 10 66 660 100 4356
14 11 72 792 121 5184
15 13 60 780 169 3600
16 10 66 660 100 4356
17 7 68 476 49 4624
18 11 69 759 121 4761
19 10 67 670 100 4489
20 10 60 600 100 3600
21 13 76 988 169 5776
22 11 71 781 121 5041
23 13 60 780 169 3600
24 11 78 858 121 6084
25 7 53 371 49 2809
26 13 79 1027 169 6241
27 10 57 570 100 3249
28 1 6 6 1 36
29 1 6 6 1 36
30 1 6 6 1 36
31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
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‘JUMLAH‘ 295 ‘ 1834 ‘ 19161 ‘ 3141 ‘ 119328 ‘

. = n YXY-(5X)(TY)
XV Iy —(EX N xr2-(3Y)’

_ (36)(19161) — (295)(1834)
B J{(36)(3141)—(295)?}{(36)(119328)—(1834)%}

_ 689796 — 541030
J{113076 — 87025}{4295808—3363556}

_ 148766
/(26051)(932252)

148766
155839,97

=0,954

n-1

thitung = 7" ==

V36-1
\/1-0,9542

=(0,954)(19,7)

=0,954

=18,793

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 18,793 > tranel = 18,793 maka soal nomor 1 termasuk dalam
kategori Valid.



Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 5

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 7 66 462 49 4356
2 10 57 570 100 3249
3 10 57 570 100 3249
4 10 57 570 100 3249
5 10 60 600 100 3600
6 10 66 660 100 4356
7 13 64 832 169 4096
8 7 63 441 49 3969
9 10 58 580 100 3364
10 16 84 1344 256 7056
11 13 77 1001 169 5929
12 12 69 828 144 4761
13 12 66 792 144 4356
14 12 72 864 144 5184
15 10 60 600 100 3600
16 10 66 660 100 4356
17 11 68 748 121 4624
18 11 69 759 121 4761
19 10 67 670 100 4489
20 10 60 600 100 3600
21 13 76 988 169 5776
22 13 71 923 169 5041
23 10 60 600 100 3600
24 11 78 858 121 6084
25 10 53 530 100 2809
26 13 79 1027 169 6241
27 10 57 570 100 3249
28 1 6 6 1 36
29 1 6 6 1 36
30 1 6 6 1 36
31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
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‘JUMLAH‘ 303 ‘1834‘ 19701 ‘ 3303 ‘ 119328

. = n YXY (LX) ()
XV [nEX2-(EX) B Lr2—(3Y)?

_ (36)(19701) — (303)(1834)
B J{(36)(3303)—(303)%}{(36)(119328)—(1834)%}

_ 709236 — 555702
/{118908 — 91809}{4295808—3363556}

153534
/(27099)(932252)

_ 153534
158943,69

=0,965

n-1

thitung = 7" =

V36—1
\1-0,9652

= (0,965)(22,73)

= 0,965

=21,934

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 21,934 > ttanel = 21,934 maka soal nomor 5 termasuk dalam

kategori Valid
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Contoh perhitungan validitas uji coba soal nomor 6

SOAL
NO
X Y XY X? Y?
1 10 66 660 100 4356
2 10 57 570 100 3249
3 7 57 399 49 3249
4 10 57 570 100 3249
5 10 60 600 100 3600
6 10 66 660 100 4356
7 11 64 704 121 4096
8 13 63 819 169 3969
9 10 58 580 100 3364
10 7 84 588 49 7056
11 13 77 1001 169 5929
12 13 69 897 169 4761
13 10 66 660 100 4356
14 13 72 936 169 5184
15 7 60 420 49 3600
16 13 66 858 169 4356
17 14 68 952 196 4624
18 11 69 759 121 4761
19 13 67 871 169 4489
20 10 60 600 100 3600
21 11 76 836 121 5776
22 11 71 781 121 5041
23 10 60 600 100 3600
24 14 78 1092 196 6084
25 10 53 530 100 2809
26 13 79 1027 169 6241
27 10 57 570 100 3249
28 1 6 6 1 36
29 1 6 6 1 36
30 1 6 6 1 36
31 1 6 6 1 36
32 1 6 6 1 36
33 1 6 6 1 36
34 1 6 6 1 36
35 1 6 6 1 36
36 1 6 6 1 36
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‘JUMLAH‘ 303 ‘1834‘ 19594 ‘ 3315 ‘ 119328 ‘

. = n YXY-(5X)(TY)
XV Iy —(EX N xr2-(3Y)’

_ (36)(19594) — (303)(1834)

B JV{(36)(3315)—(303)%}{(36)(119328)—(1834)%}

_ 705384 — 555702
\/{11934-0 —91809}{4295808—-3363556}

_ 149682
J(27531)(932252)

149682
160205,58

=0,934

n-1

thitung = 7" ==

V36-1
\/1-0,9342

= (0,934)(16,41)

=0,934

= 15,326

Dengan dk =n—2 =36 — 2 = 34, dengan a = 0,05, maka diperoleh tipe = 1,69

Diperoleh thitung = 15,326 > ttanet = 15,326 maka soal nomor 6 termasuk dalam

kategori Valid
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL

Kriteria pengujian: Jika ri1 > runel maka soal dikatakan reliabel

Dengan a = 0,05 dan rapel = 0,329

2 2 (ZX)Z

No |=x|=xe | axp | N | & rxe- &) 6 - IX® — =g
Soal N 1= N
1 |342| 4330 | 116964 | 36 | 3249 1081 30,027
2 [ 3053351 | 93025 | 36 | 2584,027 | 766,973 21,304
3 | 286 2916 | 81796 | 36 | 2272,111 | 643,889 17,885
4 | 2953141 | 87025 | 36 | 2417,361 | 723,639 20,101
5 |303 (3303 | 91809 | 36 | 2550,25 752,75 20,909
6 | 3033315 91809 | 36 | 2550,25 764,75 21,243
Zs? 131,469

» Perhitungan Varians Total

2 _ (ZXp)*
52 :zxt S
t N

2
1193281838

36

_ 119328 — 93432,1
36

_ 25895,9
36

=719,330
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> Koefisien Reliabilitas
_[n st

fn = _(n—l)] [1 52]

_ [ 6 _ 131,469

- _(6—1)] [1 719,330]

= g] [1-0,18]

(1,2)(0,82)

=0,984

Keterangan: Hasil perhitungan menunjukkan nilai 0,984 > ranel berarti soal yang
digunakan reliabel dengan kriteria reabilitas sangat tinggi
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PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN UJI COBA SOAL

_ Jumlah testi gagal

- jumlah seluruh testi

Testi dikatakan gagal jika tingkat kebenaran dalam menjawab soal < 60%.

Dengan Kriteria:

P<27%

: soal termasuk mudah

28% <P <72% : soal termasuk sedang

P>73% : soal termasuk sukar
. Jumlah
No. Soal ‘]an;g’l; '(r:)stl Seluruh Testi %x 100% Kriteria Soal
(B)
1 11 36 30,55% Sedang
2 11 36 30,55% Sedang
3 12 36 33,33% Sedang
4 12 36 33,33% Sedang
5 11 36 30,55% Sedang
6 12 36 33,33% Sedang




PERHITUNGAN DAYA BEDA UJI COBA SOAL

Rumus:

t =

X1 — X

Yxi + Yxd

nn-—1)

Untuk menentukan jumlah kelompok atas dan kelompok bawah diambil dari
27% x N, maka:
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n =27%xN
=27% x 36
=972~ 10

Soal nomor 1

Skor Skor
No | Kelompok | %= (x-x) | X3 [ Kelompok [ x.=(x-X>) rX32
Atas Bawah

1 16 -1,3 1,69 6 -4,5 20,25
2 16 -1,3 1,69 1 0,5 0,25
3 16 -1,3 1,69 1 0,5 0,25
4 15 -0,3 0,09 1 0,5 0,25
5 13 1,7 2,89 1 0,5 0,25
6 16 -1,3 1,69 1 0,5 0,25
7 14 0,7 0,49 1 0,5 0,25
8 13 1,7 2,89 1 0,5 0,25
9 14 0,7 0,49 1 0,5 0,25
10 14 0,7 0,49 1 0,5 0,25
) 147 14,1 15 22,5
x 14,7 15

L= X -X; _ 147-15 _ 132 _ 132 _ 20,95

jzx%+ 2 [hony [ O
n (n-1)
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. Soal nomor 2
Skor Skor
No | Kelompok | X1~ (x - x1) X2 Kelompok | x; = (¥-X>) X3
Atas Bawah
1 16 -3,5 12,25 10 8,1 65,61
2 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
3 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
4 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
5 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
6 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
7 11 1,5 2,25 1 0,9 0,81
8 11 1,5 2,25 1 0,9 0,81
9 11 1,5 2,25 1 0,9 0,81
10 11 1,5 2,25 1 0,9 0,81
x 125 22,5 19 72,9
X 12,5 1,9
[ = Xi-% _ 125-19 _ 106 _ 106 _ 10,39
x4+ X% \/12(2,‘?:07_2'19) \/% 1,02
n (n—-1)
Soal nomor 3
Skor _ Skor _
No | Kelompok | Xt = (x - %1) X2 Kelompok | x; = (x-x>) )¢
Atas Bawah
1 13 -2 4 10 8,1 65,61
2 11 0 0 1 0,9 0,81
3 13 -2 4 1 0,9 0,81
4 10 1 1 1 0,9 0,81
5 13 -2 4 1 0,9 0,81
6 7 4 16 1 0,9 0,81
7 11 0 0 1 0,9 0,81
8 10 1 1 1 0,9 0,81
9 11 0 0 1 0,9 0,81
10 11 0 1 0,9 0,81
p 110 30 19 72,9
X 11 1,9




X1— Xp

11-1,9

91

_ 91

L= = 30 + 72,9 = 1020 1,06 = 8,58
\/Zx%‘l' Zx% \/10 (10_,1) \/ 90’ ’
nn-1)
Soal nomor 4
Skor Skor
No | Kelompok | X'= x-x) | X2 Kelompok | x2 = (X - X2) X2
Atas Bawah
1 16 -4,4 19,36 7 54 29,16
2 13 -1,4 1,96 1 0,6 0,36
3 11 0,6 0,36 1 0,6 0,36
4 13 -1,4 1,96 1 0,6 0,36
5 13 -1,4 1,96 1 0,6 0,36
6 11 0,6 0,36 1 0,6 0,36
7 11 0,6 0,36 1 0,6 0,36
8 10 1,6 2,56 1 0,6 0,36
9 11 0,6 0,36 1 0,6 0,36
10 7 4,6 21,16 1 0,6 0,36
X 116 50,4 16 32,4
x 11,6 1,6
Xi— X 11,6— 1,6 10 13,2
t= L= = 504+324  [sz8 2095 =13,89
\/Zx%*' x5 \/10‘(10—'1) 50 '
n (n-1)
Soal nomor 5
Skor
Skor _ _
No | Kelompok | %= (x-%1) | X% | Kelompok | xo=(x-%2) | ZX3
Atas Bawah
1 16 3,5 1%’2 10 8.1 65,61
2 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
3 11 1,5 2,25 1 0,9 0,81
4 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
5 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
6 12 0,5 0,25 1 0,9 0,81
7 13 -0,5 0,25 1 0,9 0,81
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8 12 0,5 0,25 0,9 0,81
9 11 1,5 2,25 0,9 0,81
10 11 1,5 2,25 0,9 0,81
X 125 20,5 19 72,9
X 12,5 1,9
X1—x 12,5- 1,9 10,6 10,6
t= 12 : 2 = 20,5 + 72,9 = 93,4 = 1,01 =10:49
J2x1+2x2 \/10 (10-1) \/j_o
nm-1)
Soal nomor 6
Skor _ Skor —
No | Kelompok | %= (x-x1) | X% | Kelompok | xo=(x-%2) | ZX3
Atas Bawah

1 7 5 25 10 8,1 65,61
2 13 -1 1 1 0,9 0,81
3 14 -2 4 1 0,9 0,81
4 13 -1 1 1 0,9 0,81
5 11 1 1 1 0,9 0,81
6 13 -1 1 1 0,9 0,81
7 11 1 1 1 0,9 0,81
8 13 -1 1 1 0,9 0,81
9 11 1 1 1 0,9 0,81
10 14 -2 4 1 0,9 0,81
x 120 40 19 72,9
X 12 1,9

L= X-% __12-19 _ 101 _ 101 _ 9.09

\/Zx%+ X3 \/1?;;3'3) \/%39 Li1
n (n-1)
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Kriteria pengujian: jika thitung > ttaber maka daya beda soal dikatakan signifikan

dengan

dk = (n, +n,)—2=(10 + 10) — 2 = 18 dan taraf nyata a = 0,05. trabel = 1,734.
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X1 — X1
No | Bt-®e | 2% | Ex5 | n(n-1) | Exf + 2 | [0 B o | tab | Ket
1 | 132 [ 141 |225] 90 36,6 0,63 2095 | 1,734 | signifikan
2 | 106 | 225 [729| 9 95,4 1,02 1039 | 1,734 | Signifikan
3 | 91 | 30 |729| 102,9 1,06 858 | 1,734 | Signifikan
4 | 132 | 504 |324| 90 82,8 0,95 13,89 | 1,734 | Signifikan
5 | 106 | 205|729 90 93,4 1,01 10,49 | 1,734 | Signifikan
6 | 101 | 40 |729| 90 112,9 111 9,09 | 1,734 | Signifikan
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Transkip Hasil Wawancara

1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tinggi

Tahap Awal Pada Penyelesaian Soal Trigonometri

Nomor 1

PP1
PMMT1
PP2
PMMT 2
PP3
PMMT3
PP4
PMMT4

PP5

PMMT5
PP6.
PMMT6
PP7

PMMT?7
PP8

PMMT8

PP9
PMMT9
PP10

PMMT10

PP11
PMMT11

PP12

PMMT12
PP13.
PMMT13
PP14

“Hallo Dita”

“Hallo Ibu”

“Baik ibu mau bertanya”

“Oke ibu”

“Baik ibu mau bertanya”

“Oke ibu”

“Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 1 ?”

“Panjang tangga 5 meter trus kemiringannya tu Bu 60
derajat”

. “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal

tersebut?”
“itu saja Bu”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

“Yang ditanyakan jarak kaki tangga ke dinding”
“Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

. “Karena memang itu yang ditanyakan disoal soal bu”

“Lalu rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab soal
tersebut?”

“Rumusnya COS A = ZAMPERG o
miring

“Itu sajakah?”

((]ya Bu »

“Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”

. “Langkah-langkahnya tu COS A = M, trus COS 60° =
miring

% % = A—SC trus dikali silang Bu nanti dapat hasilnya Bu
2,5 meter”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena memang seperti ini Bu langkah-langkahnya yang

Dita baca”

. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya Bu”

. “Apakah prosedur yang Dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sih sudah benar bu”

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”
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PMMT14 : “Kayak mana ya Bu,yakin aja Bu”

PP15 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’

PMMT15 : “Mungkin ada bu, tapi Dita taunya cara yang ini”

PP16 . “Apakah Dita mengecek jawanban akhir Dita?”

PMMT16 : “Iya Bu, dicek”

PP17 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”

PMMTL17 . “dihitung ulang-ulang Bu”

PP18 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMT18 : “Kesimpulannya panjang AB = g meter, tapi kami ga buat
Bu kesimpulannya tu Bu™”

PP19 . “Kenapa ga buat?”

PMMT19 : “Lupa nulisnya Bu”

Soal nomor 2

PP1 “Sekarang coba Dita perhatikan soal nomor 2"

PMMT 1 “lyaibu”

PP2 “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 2?”

PMMT2 “Yang diketahui berdirinya Bagus dengan jarak 80 meter,
sudut elevasinya 30 derajat dan jarak mata Bagus dengan
tanah 150cm™

PP3 “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”

PMMT3 “Ga ada lagi Bu”

PP4 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMTA4 “Yang ditanyakan tinggi Menara tersebut”

PP5 “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

PMMT5 “Karena memang itu yang ditanyakan disoal soal Bu”

PP6 “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab
soal tersebut?”

PMMT6 “Rumus TAN A = 224 _»

samping

PP7 “Itu sajakah?”

PMMTY7 “Iya bu”

PP8 “Trus ibu mau nanya kenapa Ditta tidak membuat
gambar?”

PMMT8 : “Lupa dibuat Bu, tapi dikertas coretan kami buat”

PP9 “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”

PMMT9  : “Ini langkah-langkahnya itu Bu kan TAN A = Zif;’;, trus

TAN A tu Bu 30 derajat, nanti jadinya TAN30° = % baru tu

dikali silang Bu, dapatlah hasilnyo 83—0\/§ sudah tu ditambah
1,5 meter Bu ”



PP10
PMMT10
PP11

PMMT11
PP12
PMMT12
PP13
PMMT13
PP14
PMMT14
PP15
PMMT15
PP16 :
PMMT16
PP17

PMMT17

PP18
PMMT18

Soal nomor 3

PP1
PMMT 1
PP2

PMMT2

PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5

PMMT5
PP6

PMMT6
PP7

PMMT7

PP8
PMMT8
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. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena menurut Dita langkah seprti itu yang mudah”™

“Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

: “Iya bu”
. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sudah benar bu”

“Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”
“Yay akin aja Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

“Ga ada, Dita taunya cuma cara yang gini”’

. “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”
. “Iya ngecek Bu”

“Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”

. “Dihitung lagi Bu, ulang-ulang”

“Kemudian kesimpulannya apa?”
“Kesimpulannya tu maka tinggi Menara = 2—0\/§+1,5 meter,
tapi ga buat kami Bu kesimpulannya ”

. “Kenapa ga buat?”
. “Lupa kami Bu”

“Oke kita lanjut soal nomor 3”

“Baik ibu”

“Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 3?”

“Yang diketahui segitiga ABC dengan besar sudut A 60
derajat, sudut B 45 derajat dan Panjang sisi AC 10 cm
derajat”

“Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal
tersebut?”

“Itu saja bu”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

“Panjang BC pada segitiga ABC tersebut adalah”
“Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

“Taunya dari baca soal Bu”

. “Trus kenapa Ditta ga ditulis yang diketahui dan ditanya,

kenapa cuma buat gambar?

. “Kami lupa Bu, kirain boleh langsung gambar Bu”

“Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab

soal tersebut?”
BC ,,

SINB SIN A
“Itu sajakah?”

((Iya bu »»

“Dengan cara
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PP9 . “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”
PMMT9 : “Langkahnya tu Bu A _Be , trus tu 0 B trus
SIN B SIN A SIN 45 SIN 60

19 = P habis tu dikali silang Bu, nanti hasilnya 5v6 cm

T
PP10 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?
PMMT10 : “Karena langkah ini tu mudah Bu”
PP11 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”
PMMT11 : “Harus bu”
PP12 . “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
PMMT12 : “Menurut Dita sih sudah benar bu”
PP13 . “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”
PMMT13 : “Soalnya Dita ulang-ulang cari bu”
PP14 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
PMMT14 : “Mungkin ada bu, tapi cuma cara ini yang Dita bisa”
PP15 . “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT15 : “Ngecek Bu”
PP16 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”
PMMT16 : “Dihitung ulang-ulang”
PP17 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?
PMMT17 : “Yakin Bu”
PP18 . “Trus kesimpulannya apa?”

PMMT18 : “Kesimpulannya panjang BC = 5v/6 cm, tapi ga kami tulis
Bu kesimpulannya™

PP19 . “Kenapa?”

PMMT19  : “Lupa kami Bu, kirain ga masalah ga ditulis Bu”

. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat

Tinggi Tahap Akhir Pada Penyelesaian Soal Trigonometri

Nomor 1

PP1 . “Hallo Dita”

PMMT1 . “Hallo Ibu”

PP2 . “Baik langsung saja Ibu mulai, Ibu mau bertanya”

PMMT 2 : “Okeibu”

PP3 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 1 ?”

PMMT3 . “Panjang tangga 3 meter, trus sudutnya tu Bu 60 derajat”
PP4 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal

tersebut?”
PMMT4 . “Itu aja Bu”
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PP5 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMTS . “Yang ditanyakan jarak pangkal tangga ke dinding”

PP6 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

PMMT6 . “Soalnya itu yang ditanyakan Bu”

PP7 . “Lalu rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab soal

tersebut?”

PMMT7 : “Rumusnya COS A = 22229 »

miring

PP8 . “Itu sajakah?”

PMMT8 . “Iya Bu”

PP9 : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”’

PMMT9  : “Langkah-langkahnya tu COS A == 722, trus COS 60° =
% % = % trus dikali silang Bu nanti dapat hasilnya Bu 1,5
meter”

PP10 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”

PMMT10 : “Karena memang seperti ini Bu langkah-langkah yang Dita

baca”

PP11 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

PMM1T1 : “Iya Bu”

PP12 . “Apakah prosedur yang Dita lakukan itu sudah benar?”

PMMT12 : “Menurut Dita benar bu”

PP13 . “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

PMMT13 : “Kayak mana ya Bu, tapi yakin Bu”

PP14 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’

PMMT14 : “Mungkin ada bu, tapi Dita taunya cara yang ini”

PP15 . “Apakah Dita mengecek jawanban akhir Dita?”

PMMT15 : “Iya Bu, dicek”

PP16 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”

PMMT16 : “dihitung ulang-ulang Bu”

PP17 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?”

PMMTL17 . “Yakin Bu”

PP18 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMT18 : “Kesimpulannya tu Bu, jadi jarak pangkal tangga

kedinding 1,5 meter Bu”

Soal nomor 2

PP1 . “Sekarang coba Dita perhatikan soal nomor 2"

PMMT 1 : “Iyaibu”

PP2 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 2?”

PMMT?2 . “Yang diketahui sudut pertamanya 60 derajat, trus sudut

kedua 45 derajat dan menjauhi tiang 10 meter Bu”



PP3

PMMT3
PP4
PMMT4
PP5

PMMT5
PP6

PMMTG6

PP7
PMMT7
PP8

PMMT8

PP9
PMMT9
PP10

PMMT10
PP11
PMMT11
PP12
PMMT12
PP13
PMMT13
PP14
PMMT14
PP15
PMMT15
PP16
PMMT16
PP17
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. “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal

tersebut?”
“Itu saja bu”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

“Yang ditanyakan tinggi tiang Bu”

. “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?”

. “Karena itu yang ditanyakan disoal Bu”
> “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab

soal tersebut?”’

. “Rumusnya tu Bu, yang pertama Tan 60 = i , yang kedua

Tan45=—"Bu”
p+10

. “Itu sajakah?”
: “bya bu”
: “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

: “Langkah-langkahnya tu Bu kan yang pertama yang pertama

TAN 60 = é, nanti dikali silang \/§=£ hasilnya t=+/3p,

habis tu yang kedua Tan 45 = p+—t10 kan t nya sudah dapat

3.

Bu tinggal dimasukkan jadi Tan 45 = i10 trus dikali

silang Bu 1:%jadinya p+10=+/3p, trus v3p-p=10, trus
jadinya (v3-1)p=10, dapat p:\/% dikali sekawan Bu,
nanti hasil p nya Bu 5v/3+5, trus tinggal dijumlahin Bu
sama 10 meter”

. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena menurut Dita langkah itu yang mudah Bu”
. “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti

itu?”

: “Iya bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”
. “Menurut Dita sudah benar bu”

. “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

. “Yakin aja Bu”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”
. “Ga ada, taunya cuma cara gini”

. “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”

. “Iya ngecek Bu”

: “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita’
: “Dihitung lagi Bu, ulang-ulang”

. “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhir Dita?”
. “Yakin Bu”

. “Trus kesimpulannya apa Ditta?”

’
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PMMT17  : “Kesimpulannya jadi tiang tersebut 15 + 5+/3 meter Bu”

Soal nomor 3

PP1 . “Oke kita lanjut soal nomor 3"

PMMT1 . “Baik ibu”

PP2 . “Apa yang Dita ketahui dari soal nomor 37"

PMMT2 : “Yang diketahui AB nya Bu 300cm, trus sudut CAB 60
derajat sama sudut ABC 75 derajat Bu”

PP3 . “Kemudian informasi apalagi yang Dita peroleh dari soal

tersebut?”

PMMT3 : “Itu saja bu”

PP4 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMT4 . “Panjang AC Bu”

PP5 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

PMMTS . “Taunya dari baca soal Bu”

PP6 . “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab
soal tersebut?”

PMMTG6 : “Rumusnya ——= ,b 7

SinC SinB

PP7 . “Itu sajakah?”

PMMT?7 : “bya bu”

PP8 : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”

PMMT8 : “Langkahnya tu dicari dulu sudut ACB nya Bu, 180-(60+75)
hasilnya 45 derajat Bu, trus baru masuk kerumus Bu 5167 =
. jadinya 399 — _ 2 trus di kali silang Bu dapatlah
Sin B Sin 45 Sin 75

300 x Sin 75

hasil b:W panjang Bu jelasinnya, nanti hasilnya tu
Bu 150(1+v/3)”

PP9 . “Oke, kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”

PMMT9 . “Karena cuma langkah ini yang Dita tau Bu”

PP10 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

PMMT10 : “Harus bu”

PP11 . “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”

PMMT11 : “Menurut Dita benar bu”

PP12 . “Taunya dari mana Dita kalo itu sudah benar?”

PMMT12 : “Soalnya Dita ulang-ulang cari bu”

PP13 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

PMMT13 : “Mungkin ada bu, tapi cuma cara ini yang Dita bisa”

PP14 . “Apakah Dita mengecek jawaban akhir Dita”

PMMT14 : “Ngecek Bu”

PP15 : “Bagaimana cara Dita mengecek jawaban akhir Dita”

PMMT15 : “Dihitung ulang-ulang Bu”
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PP16 . “Apakah Dita sudah yakin dengan jawaban akhit Dita?”
PMMT16 : “Yakin Bu”
PP17 . “Kemudian kesimpulannya apa?”

PMMT17  : “Kesimpulannya jadi panjang BC 5\'6 cm Bu”
. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tingkat Rendah

Tahap Awal Pada Penyelesaian Soal Trigonometri

Nomor 1

PP1 . “Hallo Cindy”

PMMR1 . “Hallo Ibu™

PP2 : “Kita langsung saja ya wawancaranya, ibu mulai dari nomor
17

PMMR2 : “lyaibu”

PP3 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 1 ?”

PMMR3 . “Yang diketahui ya Bu? Cindy ga buat diketahui Bu,

langsung jawab™

PP4 . “Kenapa ga buat Cindy?”

PMMR4 . “Ga tau Bu kalo harus buat diketahui gitu Bu”

PP5 . “Tapi tau ga apa yang diketahui dari soal nomor 1 Cindy?”

PMMR5 . “Hmm panjang tangga 5 meter Bu”

PP6 . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”

PMMRG6 . “Hmm ga ada lagi Bu”

PP7 . “Trus yang ditanyakan pada soal tersebut apa?”

PMMR7 . “Cindy ga buat ditanya nya Bu, tapi kalo dari soal yang
Cindy baca yang ditanya itu jarak tamgga ke dinding bu”

PP8 . “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Cindy sebutkan?”

PMMR8 . “Baca disoal Bu”

PP9 : “Kemudian rumus apa yang Cindy gunakan dalam
menjawab soal tersebut?”

PMMRY  : “Rumusnya SIN A = 2222 gy,

miring

PP10 . “Itu sajakah?”

PMMR10 : “Iya bu”

PP11. : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”

PMMR11 :“Dibagi”

PP12 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”

PMMR12 : “Karena mudah Bu”

PP13 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

PMMR13 : “Iya Bu”
PP14 . “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”
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PMMR14 : “Ga tau Bu”

PP15 . “Kok ga tau, kenapa?”

PMMR15 “Ya kayak gitulah Bu”

PP16 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’

PMMR16 : “Ga ada Bu”

PP17 . “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR17 : “Ngecek Bu”

PP18 . “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR18 : “Dihitung ulang Bu”

PP19 . “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah
benar?”

PMMR19 : “Kurang yakin Bu”

PP20 . “Lho kok gitu, kenapa?”

PMMR20 : “Hmm kurang yakin aja Bu”

PP21 “Kemudian kesimpulan apa Cindy?”

PMMR21 : “Ga tau Bu, kami ga buat”

PP22 . “Kenapa ga buat?”

PMMR22 “kami ga tau Bu”

Soal nomor 2

PP1 “Sekarang coba Cindy perhatikan soal nomor 2"

PMMR1 “Iya ibu”

PP2 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 2?”

PMMR2 . “Cindy juga ga buat diketahui Bu”

PP3 . “Kenapa ga buat Cindy?”

PMMR3 . “Ya ga tau kalo harus dibuat”

PP4 . “Tapi Cindy tau ga apa yang diketahui dari soal nomor 2?”

PMMR4 . “Hmm Bagus berdiri dengan jarak 80 meter”

PP5 . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”

PMMR5 . “Ga ada lagi Bu”

PP6 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMRG6 . “Disini kalo Cindy baca yang ditanyakan tu tinggi menara
Bu”

PP7 . “Bagaimana Dita mengetahui bahwa yang ditanyakan itu
seperti yang Dita sebutkan?”

PMMR7 . “Karena baca disoal Bu”

PP8 “Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab
soal tersebut?”

PMMR8 “Rumus TAN A = 2222 _p,, »

samping

PP9 “Itu sajakah?”

PMMR9 : “Iya Bu”

PP10 . “Trus Ibu mau nanya, kenapa Cindy tidak membuat
gambarnya?”

PMMR10 : “Kami ga ngerti buat gambarnya Bu”
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PP11 : “Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk
menjawab soal tersebut?”
PMMR11 : “Langkah-langkahnya dibagi Bu”

PP12 . “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”

PMMR12 : “Karena langkah yang seperti ini tu bu lebih mudah”

PP13 . “Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

PMMR13 : “Iya bu”

PP14 . “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”

PMMR14 : “Hmm iya bu”

PP15 . “Taunya dari mana Cindy kalo itu sudah benar?”

PMMR15 : “Ya gitulah Bu”

PP16 . “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’

PMMR16 : “Ga ada Bu”

PP17 . “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR17 : “Ngecek Bu”

PP18 . “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

PMMR18 : “Dihitung ulang-ulang”

PP19 . “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah
benar?”

PMMR19 : “Yakin Bu”

PP20 . “Trus kesimpulannya apa Cindy?”

PMMR10 : “Ga buat Bu”

PP21 . “Kenapa ga buat?”

PMMR21 : “kami ga paham”

Soal nomor 3

PP1 . “Oke soal yang terakhir, coba Cindy perhatikan soal nomor
37

PMMR1 © “Dyaibu”

PP2 . “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 3?”

PMMR2 . “Cindy juga ga buat diketahui Bu”

PP3 . “Kenapa ga buat Cindy?”

PMMR3 . “Ga tau Bu kalo harus buat diketahui”

PP4 . “Tapi Cindy tau ga apa yang diketahui dari soal nomor 37"

PMMR4 . “Hmm diketahui segitiga ABC”

PPS . “Trus informasi apalagi yang diketahui Cindy?”

PMMRS : “Ga ada lagi Bu”

PP6 . “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

PMMRG6 . “Panjang BC Bu”

PP7 . “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Dita sebutkan?”
PMMR7 . “Karena dari soal bu”



PP8

PMMRS8

PP9
PMMRQ
PP10

PMMR10
PP11
PMMR11
PP12

PMMR12
PP13
PMMR13
PP14
PMMR14
PP15
PMMR15
PP16
PMMR16
PP17
PMMR17
PP18

PMMR18
PP19
PMMR19
PP20
PMMR20
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“Kemudian rumus apa yang Dita gunakan dalam menjawab

soal tersebut?”’

— b »
SINA SINB
“Itu sajakah?”

“Iya Bu”

“Hmm

“Langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

: “Langkah-langkahnya dibagi dikali”
. “Kemudian kenapa menggunakan langkah seperti itu?”
. “Karena Taunya itu Bu”

“Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

» “Iya bu”
. “Apakah prosedur yang Cindy lakukan itu sudah benar?”

“Sudah Bu”
“Taunya dari mana Cindy kalo itu sudah benar?”

. “Kayak gitulah Bu”
. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”

“Ga ada Bu”

. “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

. “Ngecek Bu”

. “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy?”
. “Dihitung ulang Bu”

“Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah
benar?”

. “Hmm yakin Bu”

. “Trus kesimpulannya apa? ”
. “Gatau Bu, ga buat”

. “Kenapa ga buat?”

: “Hmm ga tau kami tu Bu”

. Tingkat Kemampuan Pememecahan Masalah Matematis Siswa

Tingkat Rendah Tahap Akhir Pada Penyelesaian Soal Trigonometri

Nomor 1

PP1
PMMR1
PP2

PMMR?2
PP3
PMMR3

. “Hallo Cindy”
. “Hallo Ibu”
. “Kita langsung saja ya wawancaranya, ibu mulai dari nomor

]U

: “Iya ibu”
. “Apa yang Cindy ketahui dari soal nomor 1 ?”
. “Jarak pangkal tangga dengan dinding”



PP4

PMMRA4
PP5
PMMRS5
PP6

PMMR6
PP7

PMMR?
PP8
PMMRS
PP9

PMMR9
PP10
PMMR10
PP11

PMMR11
PP12
PMMR12
PP13
PMMR13
PP14
PMMR14
PP15
PMMR15
PP16
PMMR16
PP17

PMMR17
PP18
PMMR18
PP19
PMMT19
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. “Kemudian informasi apalagi yang Cindy peroleh dari soal

tersebut?”
“Kemiringan tangga”

. “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

“Jarak pangkal tangga dengan dinding”

. “Bagaimana Cindy mengetahui bahwa yang ditanyakan itu

seperti yang Cindy sebutkan?”

. “Karena baca Bu”
: “Kemudian rumus apa yang Cindy gunakan dalam

menjawab soal tersebut?”’

. “kurang ngerti Bu kalo rumus-rumus”

. “Kenapa kurang ngerti?”

: “Hmmm ga paham Bu”

: “Trus langkah — langkah apa saja yang digunakan untuk

menjawab soal tersebut?”’

: “Itu juga gatau Bu”
. “Kenapa?”

“Ga paham Bu”
“Apakah langkah-langkahnya itu harus berurutan seperti
itu?”

: “Iya Bu”

. “Apakah prosedur yang dita lakukan itu sudah benar?”

. “Masih ragu Bu”

. “Kenapa ragu?”

. “Hmmm gitulah Bu ragu ”

. “Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?”’

. “Ga tau Bu”

. “Apakah Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”

. “Ngecek Bu”

. “Bagaimana cara Cindy mengecek jawaban akhir Cindy”
. “Dihitung ulang Bu”

. “Apakah Cindy Yakin bahwa jawaban akhir Cindy sudah

benar?”

. “Kurang yakin Bu”

. “Lho kok gitu, kenapa?”

. “Hmm ya kurang yakin aja Bu Cindy”

. “Kemudian kesimpulannya apa?”

. “Kesimpulannya, jadi jarak pangkal tangga dengan

dinding adalah 1,5 meter Bu”
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Nama . Ditta Tri Wulandari
Kelas : XMIPA 1
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Nama : Cindy Amelia
Kelas : XMIPA 4
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NILAI RAPORT MATEMATIKA UMUM SEMESTER 1

KELAS : X IPA1
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MTKU

No NAMA NIS Peng

N A
1 AHMAD RIZA 81 B
2 Aline Dwi Felindri 78 B
3 An.Nisa Rahma Sari 78 B
4 Arif Mufadhal 50 D
5 | Arimbi Setyaningtyas 78 B
6 DESVIRA MELINDA 58 D
7 DHEA ANGGITA 78 B
8 Diah Fajar Ayu 78 B

| o [DitaTriwulendari [ | e [ A]

10 | ELSA MARGARETA 78 B
11 | Fahdelia Syahkia 78 B
12 | INDY FITRIA NINGSIH 78 B
13 | INTAN AULIA 76 C
14 | Iren Natalia Girsang 81 B
15 | Iryana Salsabillah 81 B
16 | LAURENTIUS HOTMATUA SINURAT 78 B
17 | M. Yafi Hammami 78 B
18 | MAFTUH AHNAN 51 D
19 | Muhammad Galang Setiawan 78 B
20 | MUHAMMAD RIZQI FAWWAAZ 56 D
21 | Mutia Rosanti 60 D
22 | Nadia Khaira Shaila 78 B
23 | NADILA RATNA HERDIANI 78 B
24 | NANIA SEPTIYANI 81 B
25 | Naufal Putra Risa 47 D
26 | NIKEN ALYA SALSABILA 81 B
27 | Rani Triana 78 B
28 | RD. Alfito 78 B
29 | RIDHO JONUR ILAHI 51 D
30 | Riska Febriyanti 78 B
31 | SANIYAH ZULISTINA 81 B
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32 | SHARLY DWI CAHYANI 78 B
33 | SUCI RAMADANI SITORUS 78 B
34 | TISYA YULIATAMA PUTRI 78 B
35 | Tri Adjie Widianto 48 D
36 | YESHAYA FEBIO AULIA DINDI 78 B
KELAS : X IPA 2
MTKU

No NAMA NIS Peng

N A
1 Aditya Tri Widianto 76 C
2 Alivia Intan Putri Pertiwi 81 B
3 Anastasya Marbun 81 B
4 ANGGUN RIZKY RAHMADANI 78 B
5 | Apriana Br Hombing 76 C
6 | AREL DEL KITAPUTRA 78 B
7 Arlena 78 B
8 | ASTI NUR RAMADHANI 78 B
9 | CLAUDY KAYLA CHAIRUNISA 78 B
10 | Daniel Calvin Simanjuntak 81 B
11 | DHEA SYAHIRA PUTRI 81 B
12 | ENDAH AYU SAFITRI 78 B
13 | KHANA CUT QAILA 72 C
14 | LUTFIAH TATIASAVA 78 B
15 | M Rifky Awenda 49 D
16 | M. ZIDANE ZUDYAR. S 70 C
17 | M.Haichal Al Hakim 78 B
18 | MAYLA AYU PRAMUDITA 78 B
19 | MAYLANI 73 C
20 | MUARIF ARSYADI 78 B
21 | Muhammad Fadly Mubarak 72 C
22 | Nasywa Athaya 78 B
23 | NAYLA RAMADHINA PUTRI ANDARI 52 D
24 | Nazwa Kiki Rahmadhani Tambunan 81 B
25 | Nesa Aulia 78 B
26 | NOVAL SURBAKTI 73 C
27 | Rahmad Abdul Zikri 78 B
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28 | Regita Laudya Putri 78 B
29 | Salsa Billa 78 B
30 | Salsabila 78 B
31 | Septiani Dwi Munawaroh 78 B
32 | Shalwa Ardila Putri 78 B
33 | Sherli Olippia 78 B
34 | Tesalonika Situmorang 78 B
35 | Ulinta Veni Okta Deigresia Br. Sagala 81 B
KELAS : X IPA 3
MTKU

No NAMA NIS Peng
N A
1 Adinda Ainaya Nurfadilla 83 B
2 Akhibba Bela Sabila 87 B
3 ALFIN WICAKSONO 79 B
4 Alya Elsya Agustin 71 C
5 | ANDIKA PUTRA PRATAMA GURUSINGA 62 D
6 ANJANI DWI APRIANI 42 D
7 Annisya Gusliyana 17 D
8 ARSY MAISAROH 87 B
9 Athaya Raisa Junaedi 76 C
10 | Attarik maulana fikri 38 D
11 | Audy Putri Advadwi Siregar 78 B
12 | Ayunia Putri 83 B
13 | Azizah Dwi Saputri 83 B
14 | DAVID ARMANDO MALAU 23 D
15 | FIRMAN MULYA 82 B
16 | KIKI WAHYUNI 83 B
17 | M. IQBAL PAHLEVI 71 C
18 | MARIA NESTI OFELIASEMBIRING 87 B
19 | Marlina Lintang Lingga 58 D
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20 | Meza Netvia Rahayu Putri 83 B
21 | Muhammad Audric Wibowo 71 C
22 | Muhammad Hikmal Ramadhan 50 D
23 | Muhammad Igbal Maulana 87 B
24 | NADILA APRILIA 83 B
25 | NAILA ATTAHIYYA ZAHRA 75 C
26 NAILATUN NAZWAH ELIDA 71 C
27 | Nayla Wara ayu Putri 80 B
28 | Opzel Mariando 27 D
29 | Puja Sapitri 76 C
30 | Riya Astuti 83 B
31 ROSMADI 76 C
32 | SRI MULYATI NINGSIH 83 B
33 | Zahra Nur Cahya 83 B
KELAS : X IPA 4
MTKU

No NAMA NIS Peng

N A
1 | AFIFAH AFRILLA 81 B
2 Ahmad Fajri Pramana Putra 33 D
3 Apdhiya Mahabah Agti 73 C
4 | Azka Khaerul Anam 50 D
5 BAYU WICAKSONO 81 B
6 BELLA AFRILIA FERNANDA 71 C
7 BENYAMIN PARNINGOTAN SIHOTANG 76 C
8 Bintang Sofia Putri 71 C
9 Cahya Efriyandri 82 B
10 | CHINDY DWI AMRI 76 C
11 | Chintya Laura Anastasya 82 B
12 | Choirun Nisa 83 B
13 | CIKA MEILANI ZALWA 82 B
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16 | Dara Meta Ajeng Sari 85 B
17 | David Melkisedek 86 B
18 | Dea Zahira Putri 76 C
19 | DENA HAITA COLIMA 79 B
20 | Derens Chandra 70 C
21 | Devi Naila Aprilliana 71 C
22 | Dhea Agnes Andriani 71 C
23 | DHIO TRY ANGGARA 83 B
24 | DIKAPRATAMA 82 B
25 | Dimas Putra Ramadhan 76 C
26 | DINDAWIDYA CAHYA 83 B
27 | DIPA DESTARI 71 C
28 | DJUAN REVALDI ANGGARA 22 D
29 | ELSA IRENNIA 83 B
30 | Haris Satriadi 79 B
31 | M. NUR YUSRIL 27 D
32 | Muhamad Ilyas 20 D
33 | MUHAMMAD JOENASHRI 85 B
35 | MUHAMMAD SYAIFULLAH AL-AZIZ 77 C
36 | Prischilla Anindya Syawalin 77 C
37 | Samuel Felix Naibaho 86 B
KELAS : X IPAS
MTKU

No NAMA NIS Peng

N A
1 Agus Syariadi 42 D
2 Ahmad Rifaldi 37 D
3 Aisyah Tri Anwar 71 C
4 | AJENG ARISTY 78 B
5 Chintya Larapuja Lintang Asih 27 D
6 Defa Primulya 30 D
7 Dzihnul Abdi Wicaksono 83 B
8 Einike Jesikel Triana 83 B
9 Ester Salsallina BR Brahmana 79 B
10 | Fadilla Dwi Puteri 76 C
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11 | FADLAN FISSIKHELA 83 B
12 | FIKRI AUFA 48 D
13 | Frely Setiawan Sihombing 83 B
14 | Goldhea berliana hendri 73 C
15 | GUNTUR ALIF LAM LAM HA 79 B
16 | HAIRUL ALFARISKI 37 D
17 | Hikari Rafly Ramadhan 83 B
18 | Hodijah 73 C
19 | | Made Diar Hari Baskara 71 C
20 | Iffah Nuring Sanuminu 82 B
21 | Indra Prayuda 83 B
22 INTAN FITRI PERMATASARI 83 B
23 INTAN MUSTIKA SUKMANA 80 B
24 | Irka Putri Wahidiyah 22 D
25 | Jhodi Farel Pratama 79 B
26 | Jihan Fadhila 83 B
27 | Jonathan Dwi Mulia Nadapdap 78 B
28 | JULY AULIA SHAMSY 71 C
29 | JUNISA 79 B
30 | Karenina Naibaho 83 B
31 | KEZIA YUSIA PUTRI HUTABARAT 23 D
32 | PUTRA PAMUNGKAS 83 B
33 | Rion Kelvin Sijabat 83 B
34 | Rivan Van Hose 78 B
35 | RIZKIA SANDRA AULIA 78 B
36 | SALIS ADINZI BASKARA 73 C
KELAS : X MIPA 6
MTKU

No NAMA NIS Peng

N A
1 | ADITYA DWI RAMAHDANI 71 C
2 Alamsyah 50 D
3 Alissa Putri Utami 76 C
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4 | Alya Fitri Fattihah 72 C
5 | Anggiat Raja Alin 76 C
6 Aura Nirwana Faradilla 69 C
7 DAFFA SEFIANO 72 C
8 Devi Hidayah 76 C
9 Devina Arey Syaharani 76 C
10 | Elisabeth Dhanny Valentina Padewa 68 C
11 | FHAJAR SATRIA LUKMANA 65 D
12 | Karin Dita Amelia 77 C
13 | Luthfiyah Putrie Opinus 76 C
14 | M. Darwis Maulana 69 C
15 | Mutiara Puspita Ramadhani 76 C
16 | Nasywa Rizki Aulia 76 C
17 | Nelli Fitriana Harahap 76 C
18 | Neru Kurniawan 75 C
19 | Nindia Azzahra 72 C
20 | Olga Nabila 71 C
21 | Peggy Aliyah Hardiyanti Sianturi 76 C
22 | Pinkan Sapitri 70 C
23 | R. WINDRA FARIDSYAH 74 C
24 | REIHAN YUDHA WINATA 74 C
25 | SANI ADINZA FATIH 69 C
26 | Sania Nursafitria 76 C
27 | Sari Yulistiar 76 C
28 | SEFIA RISKI AMANDA 71 C
29 | SEPTIA AGUSTIN 76 C
30 | SHAFA TALITHA IRTAMANDA 76 C
31 | SHERINA INTANIA 69 C
32 | Silvia Nabila 76 C
33 | Siti Rahmawati 72 C
34 | Syabilla Dwi Azzahra 69 C
35 | Talitha Salshabilla Azzahra 76 C
36 | Tiara 76 C
37 | Tiara Dhea Rama Dani 72 C
38 | Wesley Kamri Pilander Manurung 65 D




KELAS : X IPA7

MTKU
No NAMA NIS Peng

N A
1 | Arfun Ali Yafie 74 C
2 | ArhaJulia 74 C
3 | Bena Rivo Suputra 74 C
4 | Carina Cinta Cordelia Simanjuntak 70 C
5 | Danang Nugraha Pangestu 68 C
6 | ESRA TRIANA HAREFA 74 C
7 | KHALILAH PUTRI SYADZA 74 C
8 | M. FARHAN 74 C
9 | M. Nurdin Aziz 68 C
10 | M.ADLI PRANAKA 74 C
11 | M.Syafiq Jiwanta 70 C
12 | MAR DYNA ROMA ULIH 70 C
13 | Marsya Aulia Mahrani Lubis 74 C
14 | Moly Haryati 69 C
15 | Muhammad Yudha Atmaja Nasution 70 C
16 | Pioni Aurelia Anantyta 74 C
17 | Puri Dia Ayu 73 C
18 | Puthy Nofrashilla 74 C
19 | Putri Inayah 74 C
20 | Raka Dhio Try Vember 74 C
21 | Ratu Sherra Adinda 74 C
22 | Regy Eka Saputra 69 C
23 | Rian Saputra 74 C
24 | Rianda Anggraini 74 C
25 | Ribby Agustin 73 C
26 | RIENALDI APRIAN PUTRA 74 C
27 | Rizki Febrian 70 C
28 | Rizkya Ramadhini 74 C
29 | Sherly Yulia Chandya 74 C
30 | Syahrul Mubarok 64 D
31 | VIDYA AULIA PUTRI 74 C
32 | Vinagira Manurung 74 C
33 | Viola Agustin 74 C

181



34 | VIVIN NABILA 72 C
35 | WAGE CANDRA DINATA 50 D
36 | YOHANNES EFER SITIO 73 C
37 | Yuliana Damayanti 74 C
38 | Zabrina Elsa Anjani 74 C
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